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ABSTRAK 

Ainun Paradiba, Efektivitas Penyaluran Bantuan Modal Usaha oleh Baznas dalam 

meningkatkan ekonomi mustahik  di Kabupaten Pinrang. (Dibimbing oleh Ibu Rukiah 

an Bapak Sulkarnain).  

Program bantuan modal usaha oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang bertujuan 

meningkatkan kesejahteran masyarakat, khususnya mustahik (penerima zakat) yang 

memiliki potensi usaha tetapi mengalami keterbatasan modal. Bantuan berbasis dana 

ZIS untuk mendukung keberlanjutan usaha pelaku UMKM. Namun, ada juga mustahik 

masih kesulitan mempertahankan usaha mereka meskipun sudah menerima bantuan. 

Penelitian ini bertujuan mernganalisis bagaimana prosedur penyaluran bantuan modal 

usaha pada BAZNAS Kabupaten Pinrang, serta urnturk me rnganalisis erfe rktivitas 

pe rnyalurran banturan modal ursaha urnturk pe rmberrdayaan perlakur ursaha mikro ke rcil 

merne rgah (UrMKM) di BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

untuk teknik anakisis data yang digunakan yaitu dengan mereduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Prosedur penyaluran bantuan modal 

usaha pada BAZNAS Kabupaten Pinrang melalui beberapa tahapan penting agar  

memastikan bantuan yang diberikan tepat sasaran dan efektif dalam memberdayakan 

mustahik (penerima zakat) seperti, sosialisasi program, pengajuan permohonan, survey 

lapangan, seleksi (persetujuan), penyaluran, dan pendampingan dan monitoring. 2) 

Penyaluran program bantuan modal usaha produktif yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Pinrang sudah terbilang efektif. Hal ini terbukti karena penerima bantuan 

modal usaha produktif sudah tetap sasaran dan sudah ada peningkatan ekonomi pada  

Mustahik yang mendapatkan bantuan usaha. Namun, ada beberapa juga mustahik 

pendapatannya tidak tetap. Maka masih dibutuhkan peningkatan. 

Kata kunci : Efektivitas, Penyaluran Bantuan Modal Usaha, Peningkatan Ekonomi 

Mustahik. BAZNAS Kabupten Pinrang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th Te dan ha ث

  Jim J Je ج

 Ha  Ḥ Ha  (dengan titik dibawa) ح

 Kha  Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan ha ذ

  Ra R Er ر

  Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin  Sy Es dan Ye ش

 Shad  ṣ Es (dengan titik dibawah) ص
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 Dad  Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta  Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za  Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ى

 Apostrof ٫ Hamzah ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang yang terrlertak diawal awal kata merngikurti vokalnya tanpa 

diberri tanda apapurn. Jika terrle rtak diterngah ataur diakhir, maka diturlis de rngan tanda 

(٬). 

2. Vokal  

Vokal turnggal ( monoftong) bahasa arab yang lambangnya berrurpa 

tanda ataur harakat, transliterrasinya serbagai berrikurt: 

tanda Nama Hurrurf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اَ 
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 Dammah Ur Ur ا َ

Vokal rangkap (diftong) bahasa arab yang lambangnya berrurpa 

gaburngan antara harakat dan hurrurf, transliterrasinya berrurpa gaburngan hurrurf, 

yaitur: 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىيَْ 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh: 

 kaifa :     كَيْفَ   

 haurla :     حَوْلَ   

3. Maddah  

Madda ataur vokal panjang yang lambangnya berrurpa harakat dan hurrurf, 

tranliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 

Harkat 

dan hurrurf 
Nama 

Hurrurf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif ataur ya Ā a dan garis diatas ىَاْ /ىيَْ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ىيِْ 

 Dammah dan waur Ū u dan garis diatas ىوُ

 Contoh: 

 Māta :          مَات

 Ramā :          رَمَى

 Qila :          قيِْلَ 

وْت    Yamūtur :          يَم 
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4. Ta Marburtah 

Transliterrasi urnturk ta marburtah ada dura : 

a. Ta marburta yang hidurp ataur merndapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t]. 

b. Ta marburtah yang mati ataur merndapat harkat surkurn, transliterrasinya adalah 

[h]. Kalaur pada kata yang terrakhir derngan ta marburtah diikurti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah, maka ta 

marburtah itur ditransliterrasikan dernga ha (h).  

Contoh: 

ضَةاٌلخَنَّةِْ  Rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

 Al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَ مَدِي نَةاُل فَاضِلَةِْ

مَةُْ  Al-hikmah :     الَ حِك 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah ataur tasydid yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

de rngan se rburah tanda tasydid (۔  ّ (, dalam transliterrasi ini dilambangkan derngan 

pe rrurlangan hurrurf (konsonan ganda) yang diberri tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :   رَبَّنَا

ي نَا  Najjainā :  نَخَّ

 Al- Haqq :  ال حَقْ 

 Al-Hajj :  ال حَخْ 

مَْ  Nur’ima :  نعُِّ

 Adurwwurn‘ :  عَدُوْ 
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Jika hurrurf ى berrtasydid diakhir serburah kata dan didahurluri olerh hurrurf 

kasrah ( ۔ يْ  ِّ (, maka ia litransliterrasi serpe rrti hurrurf maddah (i). 

 Contoh : 

 Arabi (burkan ‘Arabiyy ataur ‘Araby)‘ :  عَرَبِي   

 Ali (burkan ‘Alyy ataur ‘Aly):  عَلِي   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam siste rm turlisan Arab dilambangkan derngan hurrurf ال) 

alif lam ma’rifah). Dalam perdoman transliterrasi ini, kata sandang 

ditransliterrasikan serpe rrti biasa, al-, baik ke rtika ia diikurti olerh hurrurf syamsiah 

maurpurn hurrurf qamariah. Kata sandang tidak merngikurti burnyi hurrurf langsurng 

yang merngikurtinya. Kata sandang diturlis te rrpisah dari katayang merngikurtinya 

dan dihurburngkan de rngan garis merndatar (ْـ). 

Contoh : 

 Al-syamsur (burkan Asy-syamsur) :  الَْشَمْس  

لْزَ لَة  Al-zalzalah (burkan Az-zalzalah) :     الَزَّ

 Al-falsafah :     الَْفلَسَفَة  

 ʻAduwwun :     عَدُوٌ 

7. Hamzah  

Aturran transliterrasi hurrurf hamzah mernjadi apostrof (‘) hanya be rrlakur 

bagi hamzah yang terrlertak di terngah dan akhir kata. Namurn bila hamzah terrlertak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karerna dalam turlisan arab ia berrurpa alif.  

Contoh: 

وْنَ  ر   ta’murūna :  تأم 

 ’al-naur :  النَّوْء  
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 syai’urn :       شَيْء  

 urmirtur :      ا مِرْت  

8. Kata Arab yang lazim digurnakan dalam bahasa Indone rsia 

Kata, istilah ataur kalimat Arab yang ditransliterrasi adalah kata, istilah 

ataur kalimat yang berlurm dibakurkan dalam bahasa Indonersia. Kata, istilah ataur 

kalimat yang surdah lazim dan mernjadi bagian dari permberndaharaan bahasa 

Indone rsia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namurn bila kata-kata terrse rburt me rnjadi bagian dari satur rangkaian terks 

Arab maka merre rka harurs ditransliterrasi se rcara urturh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafzd al-jalalah  (الله) 

Kata “Allah” yang didahuriluri partikerl serpe rrti hurrurf jar dan hurrurf lainnya 

ataur berrke rdurdurkan se rbagai murdaf ilahi (frasa nominal), ditransliterrasi tanpa 

hurrurf hamzah.  

Contoh: 

 ِ  Dinurllah : دِيْن  اللهَّ

 Billah :  باِ لِلَِّ 

Adapurn ta marburtah di akhir kata yang disandarkan kerpada lafẓ al-

jalālah, ditransliterrasi derngan hurrurf [t].  

Contoh : 
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 ِ  Hurm fi rahmmatillah :  ه مْفِي رَحْمَتِ اللهَّ

10. Hurrurf kapital 

Walaur sisterm turlisan Arab tidak mernge rnal hurrurf kapital, dalam 

transliterrasi ini hurrurf terrse rburt digurnakan jurga berrdasarkan kerpada perdoman 

e rjaan Bahasa Indonersia yang berrlakur (ErYD). Hurrurf kapital, misalnya, 

digurnakan urnturk me rnurliskan hurrurf awal nama diri (orang, termpat, burlan) dan 

hurrurf pe rrtama pada perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahurluri olerh kata 

sandang (al-), maka yang diturlis derngan hurrurf kapital tertap hurrurf awal nama 

diri terrse rburt, burkan hurrurf awal kata sandangnya. Jika terrlertak pada awal 

kalimat, maka hurrurf A dari kata sandang terrse rburt mernggurnakan hurrurf kapital 

(Al-).  

Contoh: 

Wa mā Murhammadurn illā rasūl 

Inna awwala baitin wadi’a linnāsi lalladhi bi Bakkata murbārakan 

Syahrur Ramadan al-ladhi urnzila fih al-Qurr’an 

Nasir al-Din al-Tursi 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama rersmi serse rorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) serbagai nama kerdura terrakhirnya, maka kerdura nama terrakhir itur 

harurs dise rburtkan serbagai nama akhir dalam daftar purstaka ataur daftar rerfe rre rnsi.  

Contoh:  

Abū al-Walid Murhammad ibnur Rursyd, diturlis mernjadi: Ibnur Rursyd, Abū 

al-Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid Murhammad Ibnur)  



 

xxi 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, diturlis me rnjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (burkan: 

Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

B. singkatan 

Be rberrapa singkatan yang di bakurkan adalah: 

swt.   = Surbḥānahū wata‘āla 

saw.   = Sallallāhur ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘Alaihi al-sallām 

H   = Hijriah 

M   = Mase rhi 

SM   = Se rberlurm Mase rhi 

1.   = Lahir tahurn 

w.   = Wafat Tahurn 

QS ../..: 4  = QS al-Baqarah/2:187 ataur QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR   = Hadis Riwayat 

Be rberrapa singkatan yang dingurnakan sercara khursurs dalam terks 

re rferre rnsi perrlur dijerlaskan kerpanjangannya se rbagai berrikurt: 

e rd. : Erditor (ataur, erds. [dari kata erditors]jika le rbih dari satur orang erditor). 

Kare rna dalam Bahasa Indonersia kata “erditor”berrlakur baik urnturk satur 

ataur lerbih e rditor, makai a bisa saja tertap disingkat erd. (tanpa s) 

e rt al, : “Dan lain-lain” ataur “dan kawan-kawan” (singkatan dari ert alia). 

Diturlis derngan hurrurf miring. Alterrnatifnya, digurnakan singkatan ddk. 

(“dan kawan-kawan) yang diturlis de rngan hurrurf biasa/tergak. 

Ce rt  : Ce rtakan. Kerterrangan fre rkurernsi ce rtakan burkur ataur literraturr se rjernisnya. 



 

xxii 

Terrj.  : terrjermahan (olerh). Singkatan ini jurga digurnakan urnturk pernurlisan 

urnturk karya terrjermahan yang tidak mernyerburtkan nama 

pe rnerrje rmahannya. 

Vol. : volurmer. Dipakai urnturk mernurnjurkan jurmlah jilid serburah burkur ataur 

e rnsikloperdia dalam Bahasa inggris. Urnturk burkur-burkur be rrbahasa arab 

biasannya digurnakan kata jurz. 

No. : Nomor. Digurnakan urnturk mernurnjurkkan jurmlah nomor karya ilmah 

be rrkala serperrti jurrnal, majalah, dan serbagainnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ke rmiskinan adalah masalah yang mernye rbabkan murncurlnya masalah lainnya  

se rpe rrti kerlaparan, kerse rhatan yang burrurk, dan rerndahnya tingkat perndidikan. 

Ke rmiskinan terrbagi mernjadi dura jernis, yaitur perrtama, kermiskinan absolurt, yang 

merrurjurk pada jurmlah perndurdurk yang hidurp di bawah garis ke rmiskinan dan tidak 

mampur me rmernurhi kerburturhan dasar me rrerka, se rpe rrti pangan, pakaian, termpat 

tinggal, kerse rhatan, perndidikan, dan kerburturhan hidurp layak lainnya. Kerdura, 

ke rmiskinan rerlatif, yang merngacur pada kondisi pe rrbandingan antara kerlompok 

masyarakat derngan perndapatan yang surdah be rrada di atas garis kermiskinan. 

Islam merngajarkan urmatnya urnturk se rnantiasa berkerrja kerras dalam sertiap 

ursaha ataur ke rgiatan di durnia agar terrhindar dari kermiskinan, karerna Islam merlarang 

urmatnya hidurp dalam kermiskinan. Hal ini dise rbabkan kermiskinan dapat merndorong 

se rse rorang merlakurkan hal-hal yang dilarang. Se rlain itur, Islam jurga me rmberrikan 

pe rdoman dalam merncari rerzerki dan me rnganjurrkan para permilik harta urnturk 

mermbantur se rsama.1 

Pe rmerrintah serbe rnarnya terlah merlurncurrkan be rrbagai program urnturk me rngatasi 

ke rmiskinan. Salah satur program yang dapat me rmbantur me rngurrangi kermiskinan 

adalah pernyalurran dana zakat serbagai surmberr pe rmbiayaan. Zakat me rmiliki perran 

pe rnting dalam merningkatkan ku ralitas su rmberr daya manu rsia yang mernjadi bagian 

dari sarana dan prasarana produrksi urnturk mermbangu rn kerse rjahterraan masyarakat. 

Pe rmbernturkan modal tidak hanya be rrasal dari permanfaatan dan pernge rmbangan 

surmbe rr daya alam, tertapi jurga dari kontribursi wajib para individur yang 

be rrkercurkurpan 

 
1 Suaidah Suaidah and Devi Arjun, ‘Urgensi Dan Peran Lembaga Keuangan Mikro Dalam 

Pengentasan Kemiskinan Dan Pengembangan Ekonomi Umat’, Reinforce: Journal of Sharia 

Management, 2.1 (2023). Hal 79 
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Bantuan modal usaha merupakan salah satu upaya yang penting dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya bagi mereka yang kurang 

mampu atau yang tergolong sebagai mustahik (penerima zakat). Di Indonesia, salah 

satu lembaga yang memiliki peran strategis dalam penyaluran bantuan ini adalah 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat, salah satunya melalui pemberian bantuan modal 

usaha bagi mustahik yang membutuhkan. Bantu ran modal u rsaha yang disalurrkan 

olerh BAZNAS haru rs dilakurkan se rcara produrktif, derngan fokurs pada asperk modal, 

akse rs pasar, dan perningkatan kuralitas su rmberr daya manursia. Dalam perngerlolaan 

dana zakat, perrhatian urtama diberrikan pada kerte rrbatasan modal dan re rndahnya 

kuralitas su rmberr daya manursia, yang serring mernjadi tantangan. 

Zakat mermiliki poternsi bersar se rbagai sarana permberrdayaan erkonomi urmat. 

Me rlaluri zakat, diharapkan u rpaya perngerntasan kermiskinan dapat berrjalan lerbih 

e rferktif. Dana zakat, infak, dan se rderkah (ZIS) yang terrkurmpurl dapat disalurrkan 

ke rpada golongan yang berrhak merne rrimanya, terrurtama masyarakat miskin, u rntu rk 

mermbantur me rrerka mermperrole rh modal u rsaha. Serlain itur, zakat jurga dapat 

dikermbangkan serbagai surmberr permbiayaan ursaha dan permberrdayaan masyarakat 

miskin, serhingga merre rka mermiliki modal dan perngalaman urnturk mermpe rrbaiki taraf 

hidurp. De rngan dermikian, zakat tidak hanya be rrfurngsi se rbagai banturan, tertapi jurga 

se rbagai alat urntu rk mernciptakan kerhidurpan yang mermpurnyai modal dan perngalaman 

se rhingga dapat berrgurna urnturk mernjadikan ke rhidurpan lerbih baik merlaluri zakat.2  

Kabupaten Pinrang, sebagai salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan, 

memiliki potensi ekonomi yang cukup besar. Namun, masih banyak masyarakat 

yang kesulitan dalam mengakses modal untuk memulai atau mengembangkan usaha 

mereka. Dalam konteks ini, program bantuan modal usaha dari BAZNAS 

 
2 Suryani Dyah and Fitriani Laitul, ‘Fungsi Zakat Dalam Mengatasi Kemiskinan’, AL-

IQTISHOD: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Ekonomi Islam, 10.1 (2022),.hal. 5 
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diharapkan dapat menjadi solusi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi mustahik 

di Kabupaten Pinrang. 

Salah satur pernye rbab kermiskinan di Indone rsia adalah kurrangnya modal yang 

dimiliki olerh masyarakat miskin ataur golongan mernerngah ker bawah urnturk mermurlai 

ataur mernge rmbangkan ursaha. Merskipurn pe rrke rmbangan UrMKM saat ini curkurp persat, 

banyak perlakur ursaha yang mernghadapi ke rndala karerna kerterrbatasan modal. Olerh 

karerna itur, pe rmerrintah perrlur mernge rlola zakat, infak, dan serderkah urmat Islam sercara 

profe rsional, jurjurr, amanah, dan transparan urnturk merningkatkan kerse rjahterraan 

masyarakat, khursursnya dalam asperk sosial dan erkonomi. 

Produrktivitas yang dimaksurd adalah kermampuran murstahik, serterlah merne rrima 

zakat produrktif, serpe rrti banturan berasiswa ataur durkurngan perrbaikan ursaha, urnturk 

mernciptakan nilai tambah dari banturan yang diterrima. Urnturk merningkatkan 

pe rndapatan murstahik, diperrlurkan serlerksi yang cerrmat dalam merne rnturkan perne rrima 

zakat. Hal ini berrturjuran agar dana yang dibe rrikan bernar-be rnar dimanfaatkan urnturk 

ke rgiatan wiraursaha, mernghindari risiko macertnya perngerlolaan modal ursaha. 

De rngan dermikian, dana yang terlah digurnakan dapat digurlirkan kermbali kerpada 

murstahik lain, mernciptakan siklurs pe rmberrdayaan yang berrke rlanjurtan.3 

Di Indonersia, pe rngerlolaan zakat diaturr dalam Urndang-Urndang Nomor 23 

Tahurn 2011 terntang Pernge rlolaan Zakat. Urndang-urndang ini mernyatakan bahwa 

badan ataur le rmbaga yang berrwe rnang mernge rlola zakat merlipurti Badan Amil Zakat 

yang dikerlola olerh pe rmerrintah serrta Lermbaga Amil Zakat yang dikerlola masyarakat. 

Salah satur turjuran urtama pernge rlolaan ini adalah mermanfaatkan dana zakat serbagai 

modal ursaha urnturk mermberrdayakan erkonomi murstahik, serhingga dapat merngurrangi 

angka kermiskinan merlaluri zakat produrktif 

 
3 Dhea Tri Anggun Utami, ‘Peranan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Mustahik (Studi Kasus Pada Baznas Kota Sibolga)’, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Vol 9.2 (2021).hal. 9 
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Pe rnge rlolaan zakat tidak hanya berrsifat konsurmtif, tertapi jurga produrktif, derngan 

cara mermbe rrikan modal ursaha ke rpada fakir miskin se rbagai perne rrima zakat. Modal 

terrse rburt kermurdian dikermbangkan olerh murstahik urnturk mermernurhi kerburturhan hidurp 

merre rka dan mernjadi modal kerrja yang be rrkerlanjurtan. Pe rngalokasian zakat tidak 

terrbatas pada kergiatan konsurmtif jangka pernde rk, tertapi jurga diarahkan pada program 

jangka panjang, serpe rrti urpaya merngurrangi tingkat pernganggurran merlaluri 

pe rmberrdayaan erkonomi berrbasis zakat produrktif.4 

Salah satur urpaya dalam merngatasi kermiskinan adalah merlaluri pe rndistribursian 

zakat produrktif yang berrturjuran urnturk merningkatkan perre rkonomian murstahik 

merlaluri permbe rrian modal ursaha. Dana zakat produrktif digurnakan serbagai modal 

awal ataur tambahan modal ursaha, serhingga tidak hanya habis be rgitur saja, tertapi 

dapat dikerlola urnturk mermbangurn ursaha yang mernghasilkan perndapatan 

be rrkerlanjurtan. De rngan terrurs mernjalankan ursaha terrse rburt, murstahik diharapkan 

mampur me rmernurhi kerburturhan hidurpnya se rcara mandiri.5 Pe rmberrian banturan modal 

ursaha yang diberrikan kerpada murstahik nantinya digurnakan urnturk mermurlai ursaha 

merncari nafkah hidurp be rrbernturk urang turnai ataur barang. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lermbaga kerurangan syariah yang 

mermiliki turgas urtama urnturk mernghimpurn dana dari masyarakat dan 

mernyalurrkannya kerpada merre rka yang mermburturhkan. Berrdasarkan Urndang-Urndang 

Nomor 23 Tahurn 2011, BAZNAS diakuri se rbagai lermbaga rersmi yang berrtanggurng 

jawab atas pernge rlolaan zakat sercara nasional di Indonersia (RI, 2011).6  

BAZNAS bertujuan menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) kepada kelompok kurang mampu. Salah satu kontribusinya adalah 

memberikan bantuan permodalan bagi pelaku usaha mikro untuk memperluas 

 
4 Rahmatia, ‘Optimalisasi Pengelolaan Dana Zakat Pada Baznas Kabupaten Pinrang Analisis 

Manajemen Zakat)’ (IAIN Parepare, 2023).hal 3 
5 Kurnia Sandi Panjaitan, Khairunisah Khairunisah, and Nurul Jannah, ‘Implementasi Zakat 

Maal Secara Produktif, Solusi Pengentasan Kemiskinan Di Kota Medan’, Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan & Bisnis Syariah, 5.3 (2022).hal.10 
6 Firdaningsih1 and , Muhammad Sri Wahyudi2. 
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usaha, meningkatkan penghasilan, dan mencapai kesejahteraan. Sebagai lembaga di 

bawah pengawasan pemerintah, BAZNAS memiliki jaringan di seluruh Indonesia, 

termasuk BAZNAS Kabupaten Pinrang, yang berperan mengelola zakat di tingkat 

wilayah melalui cabang-cabangnya.7 Salah saturnya yaitur BAZNAS Kaburpatern 

Pinrang. 

Zakat dapat didistribusikan langsung oleh BAZNAS atau melalui lembaga amil 

zakat, salah satunya dalam bentuk pemberian modal usaha kepada fakir dan miskin. 

Modal tersebut dikelola oleh mustahik untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, zakat memiliki potensi besar sebagai 

instrumen distribusi kekayaan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Jika dikelola dengan baik dan tepat sasaran, zakat dapat 

menjadi solusi efektif untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial dan ekonomi.8 

Pe rndistribursian dana zakat di Kaburpatern Pinrang berrpe rran pernting dalam 

mermbantur me rningkatkan perrerkonomian masyarakat yang kurrang mampur. De rngan 

pe rnyalurran dana zakat yang terpat sasaran, diharapkan kondisi erkonomi kerlompok 

miskin dapat diperrbaiki,9 Olerh karerna itur zakat berrfurngsi serbagai sarana jaminan 

soisal yang merrurpakan bernturk kerpe rdurlian antara sersama dalam merngurrangi 

ke rmiskinan. Namun demikian, efektivitas penyaluran bantuan modal usaha oleh 

BAZNAS dalam meningkatkan ekonomi mustahik masih perlu untuk dievaluasi. 

Beberapa pertanyaan yang perlu dijawab adalah sejauh mana bantuan tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan mustahik, serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dari program tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan fokus pada efektivitas penyaluran bantuan modal usaha oleh 

BAZNAS dalam meningkatkan perekonomian mustahik di Kabupaten Pinrang, 

 
7 Jefik Zulfikar Hafizd, ‘Pengaruh Zakat Terhadap Kegiatan Usaha Dan Kesejahteraan 

Mustahik’, Al Barakat - Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah, 2.02 (2022). Hal 14 
8 Dwi asih Haryanti and others, Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mustahik Zakat 

Dengan Menggunakan Metode Analytical Network Process, edisi pert (jawa timur: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019).h 2 
9Muhammad shikri, Skripsi: model distribusi zakat di baznas kabupaten pinrang perspektif  

manajemen zakat, (parepare: IAIN, 2023) Hal. 5  
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serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan program bantuan tersebut agar 

lebih optimal. 

Be rrdasarkan surrve ri yang dilakurkan olerh pe rnurlis, BAZNAS Kaburpatern Pinrang 

terlah berrurpaya mermbe rrikan banturan modal ursaha kerpada para murstahik urnturk 

mermbantur me rrerka me rngermbangkan ursahanya. Banturan modal ursaha te rrse rburt tidak 

hanya diberrikan dalam be rnturk urang turnai, te rtapi jurga be rrurpa alat ataur bahan pokok 

yang merndurkurng ke rberrlanjurtan ursaha merre rka. 

Turjuran dari banturan ini adalah agar para murstahik dapat mermernurhi kerburturhan 

se rhari-harinya dan, derngan kerlancaran ursahanya, berrtransformasi dari perne rrima 

zakat (murstahik) mernjadi permbe rri zakat (murzakki).  

Taberl 1.1 Murstahik perne rrima banturan modal ursaha 

Nama Murstahik Alamat Modal 

Darma Curllu r    Durampanura Rp.3.000.000 

Hj. Yangsa Kaboe Tiroang Rp.7.000.000 

Murstafa Surlili Barat Rp.3.000.000 

Usman Jl. H. A. Johan Paleteang Rp.3.000.000 

St. Rahmi  Laleng bata Paleteang Rp.2.000.000 

Surmbe rr data:BAZNAS Kaburpate rn pinrang 2024 

De rngan dermikian, adanya banturan dana be rrurpa modal ursaha yang diberrikan 

harapanya akan dapat merningkatkan erkonomi murstahik yang mampur me rnghasilkan 

se rsuratur yang mermiliki nilai tambah.10 

De rngan adanya latar berlakang masalah diatas maka perne rliti terrtarik urnturk 

merne rliti lerbih lamjurt mernge rnai ”Erfe rktivitas Banturan Modal Ursaha Olerh Baznas 

Dalam Merningkatkan Kertahanan Erkonomi Murstahik Di Kaburpatern Pinrang” 

 
10 BAZNAS Kabupaten Pinrang 
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B. Rumusan Masalah 

Be rrdasarkan latar berlakang masalah yang te rlah diurraikan diatas maka 

pe rnurlis merrurmurskan masalah serbagai berrikurt: 

1. Bagaimana prosedur penyaluran bantuan modal usaha pada BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

2. Bagimana erfe rktivitas pernyalurran banturan modal ursaha terhadap permberrdayaan 

pe rlakur ursaha mikro kercil mernergah (UrMKM) di BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Urnturk me rnganalisis bagaimana prosedur penyaluran bantuan modal usaha pada 

BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

2. Urnturk mernganalisis erfe rktivitas pernyalurran banturan modal ursaha urnturk 

pe rmberrdayaan perlakur ursaha mikro kercil mernergah (UrMKM) di BAZNAS 

Kabupaten Pinrang? 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapurn ke rgurnaan dari pernerlitian ini diantaranya: 

1. Se rcara Teroritis 

a. Diharapkan derngan adanya perne rlitian ini dapat mernambah informasi kerpada 

masyarakat terntang erfe rktivitas pernge rlolaan dana zakat, se rrta dapat berrgurna 

jurga serbagai bahan masurkan bagi lermbaga zakat. 

 

b. Se rbagai merdia perngaplikasian ilmur pernge rtahuran yang diperrolerh se rlama 

pe rrkurliahan, serrta mermbandingkannya derngan kondisi se rbe rnarnya didurnia 

nyata gurna merlati kermampuran dalam mernganalisis sercara sistermatis. 

c. Se rbagai bahan rerfe rre rnsi perne rliti yang lain yang akan merlakurkan perne rlitian 

yang sama khursursnya Manajermern zakat dan wakaf. 
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2. Se rcara Praktis 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat digurnakan se rbagai informasi barur akan 

pe rntingnya pernge rlolaan zakat serbagai instrurmern sosial dan erkonomi urnturk 

mermbe rbaskan masyarakat dari kermiskinan se rrta merningkatkan perrturmburhan 

e rkonomi nergara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada bab ini akan dibahas mengenai konsep-konsep utama yang terkait 

dengan peneltian ini, yaitu penyaluran bantuan modal usaha, mustahik, zakat, dan 

efektivitas program penyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS. Selain itu 

pada bab ini juga akan dibahas beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk 

memperkaya pemahaman terkait topik yang diteliti. 

Aldi pe rrmana, yang berrjurdurl “E rferktivitas Banturan Modal Ursaha Urnturk 

Pernge rmbagan Erkonomi Murstahik Pada Program Me rrangin Serjahterra BAZNAS 

Kaburpatern Me rrangin Provinsi Jambi” pe rnerlitian ini mernerliti perngermbangan 

e rkonomi murstahik merlaluri program merrangin se rjahterra  di BAZNAS Kaburpatern 

Me rrangin. Hasil dari perne rlitian mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar murstahik 

yang merndapatkan banturan dana zakat merngalami perrurbahan dalam 

pe rrerkonomian khursursnya dalam hal pe rningkatan perndapatan. Dalam 

pe rlaksanannya, baznas kaburpatern merrangin, provinsi jambi mermberrikan banturan 

modal kerpada murstahik yang mermburturhkan. Pe rnyalurran zakat produrktif yang 

dilakurkan di kaburpatern me rrangin, provinsi jambi surdah dilakurkan se rcara 

maksimal dan hasilnya curkurp baik.hal ini mernurnjurkan bahwa kontribursi zakat 

produrktif mermilki perran pe rnting dalam mermbantur masyarakat urnturk me rningkatka 

pe rrerkonomian. Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder de rskriptif kuralitatif.11 

Se rdangkan pernerlitian serkarang ini mermbahas terntang erfe rktivitas banturan dana 

zakat olerh BAZNAS dalam merningkatkan erkonomi murstahik di Kaburpatern 

 
11 Perman, ‘“Efektivitas Bantuan Modal Usaha Untuk Pengembangan Ekonomi Mustahik Pada 

Program Merangin Sejahtera Baznas Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi”’, 2022. hal.47 
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Pinrang. Perne rlitian ini mermbahas terntang e rferktivitas banturan modal ursaha derngan 

mernggurnakan mertoder de rskriptif kuralitatif Serdangkan perrbe rdaanyaan adalah 

pe rnerlitian ini berrfokurs pada pernge rmbangan erkonomi murstahik se rrta lokasi 

pe rnerlitian. 

Dyah Ayur Habsyari, yang be rrjurdurl “E rferktivitas Perme rberrdayaan Dana, Zakat, 

Infak, Dan Se rde rkah (ZIS) Urnturk Me rningkatkan Erkonomi Murstahik di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kaburpatern Madiurn” yang mermbahas mernge rnai 

pe rmberrdayaaan Zis urnturk merningkatkan erkonomi murstahik di BAZNAS 

Kaburpatern Me rdiurn be rlurm dikatakan erferktif. Dikarernakan BAZNAS kaburpatern 

Me rdiurn berlurm mernjalankan permantauran , pe rmbinaan, perngerndalian, lanjurt kerpada 

pihak perne rrima urnturk mernge rtahuri pe rrkermbangan ursaha yang dijalankan. Dari data 

yang diperrolerh bahwa pe rne rrimaan banturan  se rbagian dapat merngermbangkan 

ursahanya derngan mernggurnakan alat ursaha dari BAZNAS.tertapi serbagian murstahik 

yang ksurlitan dalam mernge rmbangkan ursahanya12. ole rh se rbab itur murstahik be rlurm 

se rpe rnurhnya bias merningkatkan erkonominya. Adapurn jernis pe rne rlitian yang 

digurnakan yaitur pe rne rlitian lapangan mernggurnakan kuralitatif indurkatif. Adapurn 

pe rrsamaan dari pernerlitian ini adalah mermbahas mernge rnai erfe rktivitas dana ZIS 

dalam merningkatkan erkonomi murstahik. Se rdangkan perrberdaannya adalah 

pe rnerlitian ini berrfokurs pada permbe rrdayaan dana ZIS serdangkan perne rlitian 

se rkarang berrfokurs pada banturan modal ursaha serrta lokasi perne rlitian yang berrbe rda 

 

Murhammad Alwi Sihab Bashari, yang berrjurdurl “Erfe rktivitas Pernyalurran Infaq 

Dan Sodaqoh Me rlaluri Program Dana Be rrgurlir Te rrhadap Pe rrke rmbangan Ursaha 

 
12 Habsyari dyah Ayu, ‘Efektivitas Pemberdayaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Mustahik Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)Kabupaten Madiun’ 

(institut agama islam negeri ponorogo, 2021). hal.53 
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Mikro Murstahik”pe rnerlitian ini merne rliti pe rnyalurran infaq dan sodaqoh merlaluri 

program dana   berrgurlir   e rferktif   dalam mernge rmbangkan ursaha mikro murstahik, 

adanya perngawasan, ke rterpatan dan erfisiernsi pe rngurnaan dana  be rrhasil  

merningkatkan  ursaha pada   pe rlaksanaan   program   pe rndaan   be rrgurlir  te rrse rburt,  

para  murstahik  perme rrima  program  bernarbernar  mernggurnakan  dana  terrse rburt 

urnturk  me rmbangurn  ursaha  me rre rka,  dana  yang  dipe rrolerh  digurnakan  urnturk  

ke rburturhan berrjuralan   serpe rrti   permbe rlian   alat-alat   dan   bahan   bakur   juralan   

merre rka,   tidak   ada pernggurnaan  dana  dilurar  kerburturhan  ursaha  yang  diajurkan  

se rhingga  perndataan  terrse rburt perne rlitian ini mernggurnakan mertoder kuralitatif.13 

Pe rrsamaan dari pernerlitian ini adalah mermbahas perningktan ursaha murstahik 

de rngan banturan dana yang diberrikan se rdangkan perrbe rdaannya adalah perne rlitian 

ini berrfokurs pada Pernyalurran Infaq Dan Sodaqoh Merlaluri Program Dana Berrgurlir 

Terrhadap Pe rrkermbangan Ursaha Mikro Murstahik se rrta lokasi pernerlitian yang 

be rrberda. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Efektivitas 

a. Pe rnge rrtian Erfe rktivitas 

E rferktivitas merrurpakan hurburngan antara ourtpurt dan turjuran, dimana erfe rktivitas 

diurkurr berrdasarkan serbe rrapa jaurh tingkat ourtpurt, kerbijakan, dan proserdurr 

organisasi merncapai turjuran yang te rlah ditertapkan. Erfe rktivitas adalah 

ke rberrhasilan yang merncapai turjuran yang te rlah ditertapkan serbe rlurmnya. Apabilah 

organisasi terlah berrhasil merncapai turjurannya, maka organisasi terrse rburt be rrjalan 

de rngan erfe rktif.14 

Beberapa teori yang relavan mengenali efektivitas bantuan modal usaha,: 

 
13 Muhammad Alwi and Sihab Bashari, ‘EFEKTIFITAS PENYALURAN INFAQ DAN 

SODAQOH MELALUI PROGRAM MUSTAHIK’, 5.1 (2024), hal.28. 

 14 Bastian Indra, Akuntansi Sektor Publik: Suatu Pengantar, ed. by sumiharti suryadi saat Yati 

(yogyakarta: Pt gelora aksara pratama, 2005). Hal.8 
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1. Teori Efektivitas Organisasi (Organizational Effectivemess Theory) 

Dalam konteks UMKM, teori ini menilai efektivitas bantuan modal 

usaha dari pencapaian tujuan utama, seperti peningkatan pendapatan, 

produktivitas, dan daya saing usaha. Modal yang diberikan harus sesuai 

dengan kebutuhan usaha penerima untuk menghasilkan hasil yang optimal.15 

Bantuan modal usaha efektif jika dapat membantu penerima mencapai tujuan 

usahanya, seperti peningkatan pendapatan dan kapasitas produksi. 

2. Teori Modal Sosial (Social Capital Theory) 

Teori ini menyoroti pentingnya hubungan sosial dan jaringan dalam 

meningkatkan efektivitas bantuan modal usaha. Modal tidak hanya berupa 

uang, tetapi juga melibatkan dukungan jaringan, pelatihan, dan akses ke pasar. 

Bantuan modal akan lebih efektif jika penerima memiliki keterampilan dan 

hubungan sosial yang mendukung.16 Efektivitas bantuan modal usaha 

meningkat ketika penerima memiliki akses ke jejaring sosial yang dapat 

mendukung keberlanjutan usahanya. 

3. Teori Keberlanjutan Usaha (Sustainability Theory) 

Efektivitas bantuan modal usaha dinilai dari sejauh mana bantuan 

tersebut dapat menciptakan usaha yang berkelanjutan (sustainable). Modal 

yang diberikan harus mampu meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

pasar, dan menciptakan penghasilan yang stabil dalam jangka Panjang. 

Efektivitas bantuan modal terwujud ketika usaha yang didanai dapat bertahan 

dan memberikan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang positif. 

 
15 James s. Coleman, Modal Sosial: Seri Dasar-Dasar Teori Sosial (Nusamedia,2021), hal 14. 
16 Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, dalam John G. Richardson (ed.), Handbook of 

Theory and Research for the Sociology of Education (New York: Greenwood Press, 1986), hal 241. 
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4. Teori Kebutuhan Maslow ( Maslow’s Hierarchy of Needs) 

Bantuan modal usaha dapat dilihat sebagai bagian dari pemenuhan 

kebutuhan dasar (basic needs) dan aktualisasi diri. Dalam konteks usaha kecil, 

bantuan modal memungkinkan individu memenuhi kebutuhan ekonomi dasar 

sebelum mengembangkan usahanya ke tahap yang lebih tinggi. Efektivitas 

bantuan modal tergantung pada apakah modal tersebut dapat membantu 

penerima memenuhi kebutuhan ekonomi dasarnya dan meningkatkan 

kemandirian usaha 

5. Teori Pengembangan Usaha Kapasitas (Capacity Building Theory) 

Teori ini menekankan bahwa bantuan modal usaha harus diiringi dengan 

pengembangan kapasitas penerima, seperti pelatihan manajemen keuangan, 

pemasaran, dan produksi. Modal yang diberikan tanpa pengembangan kapasitas 

sering kali tidak memberikan dampak signifikan. Efektivitas bantuan modal 

ditentukan oleh sejauh mana penerima memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan modal secara produktif. 

Dari urraian diatas dapat disimpulkan bahwa, Dalam mengukur Efektivitas 

bantuan modal usaha tidak hanya bergantung pada jumlah modal yang diberikan, 

tetapi juga pada dukungan tambahan seperti pelatihan, jaringan, dan akses pasar. 

Bantuan modal akan efektif jika mampu meningkatkan produktivitas, pendapatan, 

dan keberlanjutan usaha penerima dalam jangka panjang. 

b. Faktor yang Mermpe rngarurhi Erfe rktivitas 

E rferktivitas sertiap organisasi sangat dipe rngarurhi olerh perrilakur manursia, 

karerna merrurpakan surmbe rrdaya yang urmurm bagi se rmura organisasi. Kinerrja 

organisasi terrganturng dari kine rrja individur, dan manajerr/pimpinan harurs 
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mermpurnyai kermampuran lerbih dari serke rdar pernge rtahuran dalam hal perne rntur 

kinerrja individur. 

Me rngatakan bahwa faktor-faktor yang mermperngarurhi erfisie rnsi dan 

e rferktivitas kerrja adalah; 

1) Motivasi kerrja 

2) Ke rmampuran kerrja 

3) Surasana kerrja 

4) Lingkurngan ke rrja 

5) Pe rrlerngkapan dan fasilitas 

6) Prosdurr ke rrja17 

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari dampak 

yang dihasilkan terhadap penerima bantuan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka Panjang. 

2. Modal Usaha 

a. Pe rnge rrtian Modal Ursaha 

Modal ursaha adalah merrurpakan salah satur asperk yang harurs ada dalam 

be rrwiraursaha se rlai asperk lain yang tidak kalah perntingnya yaitur SDM 

(ke rahlian ternaga kerrja), terknologi, erkonomi, serrta organisasi ataur lergalitas. 

Modal ursaha merrurpakan serjurmlah urang yang dingurnakan urnturk 

mernjalankan kergiatan-kergiatan bisnis. Banyak kalangan mermandang bahwa 

modal ursaha(urang)burkanlah sergala-galanya dalam serburah bisnis,tertapi urang 

dipahami se rbagai erlermern yang sangat diperrlurkan. Modal ursaha dapata 

 
17 rofai Achmad, Tesis: "Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Organisasi 

Pada Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Jawa Tengah" (semarang: 

universitas diponegoro semarang, 2006), hal. 36. ‘. 
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diarkan serbagai dana yang digurnakan urnturk mernjalankan ursaha agar tertap 

be rrjalan. 

Modal ursaha jurga se rbagai dana yang digurnakan urnturk mernjalankan 

ursaha agar tertap berrjalan.modal ursaha dapat diartikan dari berrbagai se rgi 

yaitur: 

a) Modal perrtama kali mermburka ursaha 

b) Modal urnturk me rlakurkan perrlurasan ursaha  

c) Modal urnturk me rnjalankan ursaha serhari hari 

b. Je rnis jernis modal ursaha 

a) Modal se rndiri 

Me rnurrurt Mardiyatmo merngatakan bahwa modal serndiri adalah modal 

ursaha yang diperrolerh dari permilik modal itur se rndiri. Terrdiri dari taburngan, 

surmbagan dan lain serbagainya. 

b) modal asing 

Modal asing ataur modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperrolerh dari 

pihak lurar perrursahaan dan biasanya diperrolerh dari pinjaman.kerurnturngan modal 

pinjaman adalah jurmlah yang tidak terrbatas,artianya terrse rdia jurmlah banyak 

c) modal paturngan 

Se rlain modal serndiri ataur pinjaman,jurga bisa mernggurnakan modal ursaha 

de rngan berrbagai kerpe rmilikan ursaha de rngan orang lain.caranya derngan 

mernggaburngkan antara modal serndiri derngan satur orang terman ataur berbe rrapa 

orang yang berrperran se rbagai mitra ursaha. 

c. Surmbe rr surmberr modsl 

a) Modal Se rndiri  
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Modal se rndiri adalah merrurpakan dana yang disiapkan perngursaha dalam 

mermurlai dan mernge rmbangkan ursaha se rrtabe rrasal dari taburngan yang 

disisihkan dari pernghasilan masa lalur. 

b) Kope rrasi Simpan Pinjam/Urnit Simpan Pinjam Koperrasi  

Kope rrasi serbagai badan ursaha yang berranggotakan orang serorang ataur badan 

hokurm kope rrasi derngan me rlandaskan kergiatanya berrdasarkan prinsip koperrasi 

se rkaligurs se rbagai gerrakan erkonomi rakyat yang berrdasarkan atas asas 

ke rkerlurargaaan dapat mernjadi alterrnativer pe rmbiayan urnturk pe rnamnbahan modal 

ke rrja bagi perngursaha mikro kercil mernerngah. 

c) Lermbaga Kerurangan 

Dapat diberdakan mernjadi dura, Lermbaga Ke rurangan Bank dan Non Bank. Dalam 

ope rrasional ursahanya bank dibawah naurngan bank Indonersia serdangkan 

Lermbaga kerurangan non bank biasanya dibawa naurngan imstansi permerrintah 

se rpe rrti salah saturnya yaitur Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

Pada urmurmnya permbiayaan ataur pe rmbe rrian pinjaman/krerdit urnturk pe rngursaha 

yang digurlirkan perme rrintah dan bank be rragam nilai pinjam (plafonnya) 

be rrdasarkan skala ursahanya (kercurali urnturk fakir miskin yang diberrikan 

surbsidi/banturan merlainkan burkan pinjaman yang lerbih dikernal derngan istilah 

BLT. 

d. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Peningkatan Produktivitas Ekonomi. 

Modal dapat didefinisikan sebagai sejumlah dana yang dialokasikan untuk 

investasi atau peluang yang berpotensi menghasilkan keuntungan atau 

pendapatan. Semakin besar modal yang diinvestasikan, diharapkan semakin 

tinggi pula pendapatan yang diperoleh, karena dengan pengelolaan usaha yang 
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lebih luas, produktivitas dapat meningkat. Kegiatan operasional suatu usaha tidak 

dapat berjalan optimal tanpa modal yang memadai. Pemanfaatan modal usaha 

dalam jumlah tertentu diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi 

hingga tingkat tertentu. Kapasitas produksi ini nantinya akan memengaruhi 

estimasi pendapatan usaha yang diperoleh. Pendapatan tersebut kemudian 

digunakan kembali untuk mendukung kegiatan operasional usaha serta 

memenuhi kewajiban usaha, seperti pembayaran upah tenaga kerja. 

Dalam bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), besarnya upah 

tenaga kerja biasanya disesuaikan dengan beban kerja atau jumlah produk yang 

dihasilkan dalam periode tertentu, seperti harian atau mingguan. Oleh karena itu, 

produktivitas tenaga kerja menjadi faktor penting bagi usaha kecil dan menengah 

untuk meningkatkan volume produksi. Peningkatan volume produksi umumnya 

memerlukan modal tambahan, terutama untuk pembelian bahan baku. Dengan 

demikian, diharapkan peningkatan modal tersebut dapat berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan usaha dan kemampuan membayar upah tenaga kerja.18 

Dapat disimpulkan bahwa modal memiliki peran penting dalam mendukung 

operasional dan pertumbuhan usaha. Dengan modal yang memadai, kapasitas 

produksi dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan. Dalam konteks UMKM, produktivitas tenaga kerja menjadi faktor 

kunci untuk mencapai peningkatan produksi, yang membutuhkan tambahan 

modal, terutama untuk bahan baku. Oleh karena itu, pengelolaan modal yang baik 

 
18 Rafidah, Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Kewirausahaan Islami Terhadap 

Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota Jambi (Malang: 

Ahlimedia press,2020), hal 24. 
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sangat diperlukan agar usaha dapat terus berkembang, memenuhi kewajibannya, 

dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja. 

Dari urraian diatas dapat disimpurlkan bahwa modal ursaha merrurpakan 

suratur dana yang diburturhkan dalam mermurlai suratur ursaha se rhingga ursaha dapat 

be rrjalan derngan lancar dan berrke rmbang. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Amil merrurpakan orang ataur le rmbaga yang diangkat olerh pe rmerrintah 

maurpurn lermbaga berrbadan hurkurm urnturk merngurrurs zakat. Turgas urtama serburah 

amil ataur lermbaga amil zakat merlipurti pernghimpurnan, pe rngerlolaa, dan 

pe rndistribursian zakat. Kerlompok asnaf ini berrhak merne rrima dana zakat merskipurn 

asnaf di sini merrurpakan orang yang mampur derngan turjuran agar agama terr- perlihara 

de rngan baik. Dan pernggurnaan perrole rhan dana asnaf ini tidak digurnakan urnturk 

ke rperntingan pribadi se rmata, merlainkan urnturk pe rlayanan kerpada masyarakat terrkait 

pe rndayagurnaan zakat sersurai aturran yang be rrlakur di Indonersia dan syariah. 

1. Lermbaga Pernge rlola Zakat Yang Terrgolong Amil 

Amil yang berrbadan hurkurm ataur le rmbaga terrgolong mernjadi berberrapa 

bagian yang ada di Indonersia yaitur: 

a. BAZNAS  

Badan Amil Zakat Nasional yang diturnjurk dan diangkat olerh pe rmerrintah 

non strurcturral urnturk mernge rlola dana zakat yang berre rdar di masyarakat, 

se rdangkan perne rmpatannya terrbagi mernjadi pursat dan daerrah.  

b. UrPZ  

Se rdangkan urnturk lermbaga amil zakat di bawah naurngan BAZNAS 

diburatlah UrPZ yaitur Urnit Perngurmpurl Zakat derngan perran se rbagai 
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pe rngurmpurl, pernge rlola dan mernyalurr dana zakat di bawah kerle rmbagaan 

BAZNAS de rngan skala dibawahnya. Urnit Pe rngurmpurl Zakat ini se rndiri bisa 

terrle rtak di Perrursahaan, Dinas Pe rmerrintah, Institursi ataur Le rmbaga lain. 

c. LAZ 

Partisipasi aktif masyarakat urnturk me rngurmpurlkan, mernge rlola dan 

merndayagurnakan zakat jurga dilakurkan olerh lermbaga armil zakat swasta ataur 

mandiri. Lermbaga amil zakat (LAZ) terrse rburt didirikan derngan badan hurkurm 

lain ataur swasta yang disahkan dalam bernturk yayasan ataur se rsurai derngan 

pe rrturran pe rmerrintah pada bidang zakat.19 

2. Turgas dan Kerwajiban Amil Zakat 

Amil zakat mermiliki perrbe rdaan yang merndasar derngan golongan 

murstahik lainnya, karerna amil zakat serlain me rnjadi murstahik jurga mernjadi 

pe rturgas dan perngerlola zakat serbagai bernturk atas kerwajiban dan haknya. 

Ke rtika kerwajiban-kerwajiban dan turgas amil zakat terlah dilaksanakan, 

barurlah merrerka berrhak merndapatkan bagian dari zakat yang dikurmpurlkan, 

ternturnya se rterlah bagian zakat urnturk fakir dan miskin dibagikan. 

Hal yang harurs kita pahami derngan bernar adalah bahwasanya amil zakat 

tidak hanya terrdiri dari satur ataur dura orang saja, merlainkan saturse rsaturan 

ke rlompok dan tim yang khursurs me rnangani pernge rlolaan zakat dan hal-hal 

yang be rrkaitan derngannya. Se rtiap anggota amil zakat pasti mermiliki turgas 

dan furngsinya masing-masing, misalkan se rbagai pernghimpurn zakat, 

pe rmbagi ataur pe rndistribursi zakat, pernghiturng zakat, dan pernjaga harta 

zakat. 

 
19 hudaifah ahmad and others.sinergi pengelolaan zakat di Indonesia (Surabaya: scopindo media 

pustaka, 2020),hal. 13. 
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Turgas dan ke rwajiban urtama amil zakat serde rrhananya hanya merncakurp 

2 hal, yaitur: mernghimpurn dana zakat dari murzaki dan merndistribursikan 

dana zakat kerpada murstahik, akan tertapi banyak furngsi perndurkurng yang 

jurga harurs dilakurkan serbagai turgas amil se rperrti furngsi pe rndataan, dan 

pe rncatatan, pernge rlolaan zakat, dan perlaporan kergiatan 

Se rlain itur, amil zakat jurga wajib urnturk merndoakan murzakki kertika 

mernurnaikan zakatnya. Derngan kapabilitas ilmur pe rnge rtahuran terntang fikih 

zakat yang dimiliki amil, dia bisa mernurnturn murzaki dalam prosers pe rnurnaian 

zakat, misalnya derngan merngingatkan lagi niat berrzakat, mermastikan 

pe rrhiturngan zakatnya sersurai, mernernturkan zakat atas orang terrterntur dalam 

zakat fitrah, dan lain serbagainya. 

3. Turjan dan furngsi pernyalurran zakat 

Turjuran urtama dari zakat adalah mernghapurs ke rfakiran, kermisikinan, dan 

ke rmerlaratan. Turjuran zakat dan dampaknya bagi murzakki yaitur: zakat dapat  

mernsurcikan jiwa dari sifat kikir, merndidik be rrinfak dan mermberri, be rrakhlak 

de rngan Akhlak Allah. Serdangkan bagi pe rnerrima zakat, antara lain urnturk 

mermbe rbaskan pernerrima dari kerburturhan hidurp dan dapat mernghilangkan 

sifat bernci dan de rngki yang serring me rnye rlimurti hati merre rka jika merlihat 

orang kaya yang bakhil.  

Se rdangkan furngsi be rrzakat yaitur; mermberrsihkan jiwa orang yang berrzakat 

dari sifat-sifat terrcerla yang dibernci agama serrta mermberrikan perrtolongan 

diantara kersurlitan masyarakat, mermberrikan perrtolongan diantara kersurlitan 
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masyarakat, mernyurmbangkan serbagaian harta kerpada lermbaga yang 

dikerlola Nergara dalam bernturk banturan dana yang terrhimpurndari zakat.20 

Zakat  bukan hanya sekadar kewajiban keagamaan, tetapi juga 

memiliki peran penting dalam membangun kekuatan sosial dan ekonomi 

umat Islam. Seperti rukun Islam lainnya, zakat memiliki berbagai dimensi, 

yaitu: 

1. Nilai privat-publik, Zakat tidak hanya berdampak pada individu yang 

membayarnya, tetapi juga pada masyarakat yang menerimanya. 

2. Vertikal-horizontal, Zakat adalah bentuk ibadah kepada Allah (hubungan 

vertikal) sekaligus bentuk kepedulian terhadap sesama manusia (hubungan 

horizontal). 

3. Ukhrawi-duniawi, Zakat memiliki manfaat spiritual untuk kehidupan akhirat, 

tetapi juga berdampak pada kesejahteraan sosial dan ekonomi di dunia.21 

Kesimpulannya, jika semua aspek dalam ajaran zakat ini diterapkan dengan baik, 

maka zakat dapat menjadi sumber kekuatan yang besar dalam membangun dan 

menggerakkan perekonomian suatu negara. 

4. Peningkatan ekonomi mustahik 

Pe rningkatan merrurpakan serburah cara yang dilakurkan urnturk 

merndapatkan kerte rrampilan ataur kermampuran mernjadi lerbih baik. Serdangkan 

pe rrerkonomian mermiliki pernge rrtian Tindakan, aturran ataur cara terntang 

 
20 Yomi Novisa, ‘Strategi Pengelolaan Zakat Profesi Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Kabupaten Kampar Perspektif Ekonomi Islam’, Skripsi, 2023,hal. 61. 
21 Nurhamida., Idris Mahsyar., Syahriyah Semaun., (2024) “Peran Akuntansi Zakat terhadap 

Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare” Reslaj: 

Religion Education Social Laa Roiba Journal. hal 2 
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mernge rlola erkonomi rurmah tangga dan turjurannya urnturk mermernurhi ke rburturhan 

hidurp.22 

1. Pe rnge rrtian murstahik 

Murstahik adalah orang orang yang terrgolong merne rrima dana zakat.serperrti yang 

terlah di jerlaskan dalam ALqurran surrah At taurbah ayat 60. Dimana zakat hanya 

diperrurnturhkan bagi 8 golongan (ashnaf). 

ٌ ٌ  ٌ   ٌ   ٌ    ٌ  ٌ  ٌ   ٌٌ

 ٌ    ٌٌ  ٌٌ ٌ  ٌٌٌ  ٌٌٌٌ ٌٌ

  ٌٌٌٌٌ

  ٌٌٌnyamahrerjreT  

"Se rsurnggurhnya zakat itur hanyalah urnturk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilurnakkan hatinya (muralaf), 

urnturk (mermerrde rkakan) hamba sahaya, urnturk (mermbe rbaskan) 

orang yang berrurtang, urnturk jalan Allah dan urnturk orang yang 

se rdang dalam perrjalanan, serbagai kerwajiban dari Allah"23 

2. Golongan perne rrima dana zakat 

a. Fakir  

Fakir adalah orang yang tidak ditanggurng nafkah wajibnya olerh orang lain 

dan tidak mernghasilkan kercurali kurrang dari se rparurh ke rcurkurpannya. 

b. Miskin 

 Orang miskin adalah orang yang mermiliki pernghasilan yang mernurturpi 

se rbagian dari kerburturhannya akan tertapi tidak mermberrinya kercurkurpan yang layak 

de rngan keradaanya.. 

 
22 Aqila Nisa, ‘Pemberdayaan Potensi Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi Di Desa 

Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang (Analisis Ekonomi Syariah)’ (IAIN Parepare, 2022).hal. 26 
23 Kementrian Agama RI 
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c. Amil  

Amil adalah orang yang diturgaskan ole rh khalifah urnturk merngambil 

zakatzakat dari permilik harta, mermbayarkannya ke rpada orang-orang yang berrhak 

merne rrimanya dan turgas-turgas se rmacamnya dan khalifah tidak mermberrinya urpah 

(gaji) dari Baiturl Mal.  

d. Murallaf  

Murallaf merrurpakan ada berbe rrapa macam, diantaranya orang yang tadinya 

kafir kermurdian masurk islam dan berlurm me rmbaurr de rngan kaurm murslimin maka 

diberri bagian dari harta zakat agar niatnya se rmakin berrtambah kurat dalam Islam. 

e. Riqab  

Me rre rka adalah para burdak murkatab derngan akad kitabah yang sah, yakni 

para burdak yang be rrserpakat derngan turan-turan merre rka bahwa merrerka akan 

mermpe rrolerh staturs merrde rka jika mermbayar kerpada turan-turan merrerka kadar harta 

terrte rntur, maka merrerka dibe rrikan dari harta zakat urnturk me rmbantur merre rka yang 

merndapatkan staturs me rrerka.  

f. Gharimin  

Gharimin adalah orang-orang yang berrhurtang harta dari orang lain dalam 

se rlain perrkara maksiat, kermurdian harta te rrse rburt jaturh termpo dan merre rka tidak 

mampur mernge rmbalikannya ataur merre rka be rrhurtang dalam perrkara maksiat dan 

terlah berrtaurbat lalur tidak mampur mernge rmbalikan hurtang.  

g. Fisabilillah 

Para rerlawan perrang merskipurn me rrerka kaya merrerka diberrikan apa yang 

merre rka burturhkan urnturk be rrjihad, berrberda derngan orang yang merndapatkan 

bagian dalam daftar para terntara digaji. 
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h. Ibnur Sabil 

 Ibnur sabil yaitur mursafir ataur orang yang he rndak merlakurkan safar 

(be rrperrgian) yang tidak mermiliki biaya urnturk mermburatnya sampai kertermpat 

turjurannya. Maka ia akan diberrikan dari harta zakat kadar yang merncurkurpinya 

jika safarnya murbah, merskipurn urnturk be rre rkre rasi.24 

De rngan de rmikian, dari 8 golongan (ashnaf) diatas dapat merndapatkan 

banturan dari dana zakat yang diperrolerh dari perngurmpurlan zakat. Salah satu 

permasalahan yang sering muncul di masyarakat adalah mengenai siapa yang 

berhak menerima zakat. Terdapat dua pilihan utama dala penyalurannya, yaitu 

secara langsung dari muzakki kepada mustahik atau melalui amil zakat. 

Menyalurkan zakat secara langsung memang dapat memberikan ketenangan bagi 

muzakki karena mereka dapat melihat sendiri baha zakat telah dibrikan kepada 

yang dianggap berhak. Namun, ada risiko bahwa zakat tidak tepat sasaran, karena 

terkadang muzakki memberikan zakat berdasarkan kedekatan emosional, 

padahal penerima tersebut25 

Zakat serbagai basis dana produrktif urnturk pe rngermbangan erkonomi urmat 

de rngan merndistribursikan zakat dalam be rnturk modal urnturk mernghidurpkan 

se rktor-se rktor ursaha ke rcil agar dapat merningkatkan perndapatan jangka Panjang 

Organisasi perngerlola zakat di Indonersia te rrbagi dalam dura jernis yaitur Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Le rmbaga Amil Zakat (LAZ). Turgas 

pokok dari BAZNAS/LAZ adalah merngurmpurlkan, merndistribursikan dan 

mernyalurrkan zakat sersurai de rngan kerte rnturan agama. Dalam Urndang-Urndang No 

 
24 K Khatimah, ‘Kemampuan Mustahik Menjadi Muzakki Dalam Pengelolaan Zakat Di Baitul 

Mal Aceh’, 1998.hal.21 
25  Muliati, St. Cheriah Rasyid ” Persepsi Masyarakat terhadap Kesadaran Muzakki dalam 

Membayar Zakat di Kabupaten Pinrang”,  DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, 17 (2019) hal.134 
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.23 Tahurn 2011 terntang pernge rlolaan zakat, permerrintah mermberrikan dorongan 

ke rpada organisasi pernge rlola zakat agar pernge rlolaan zakat dilaksanakan derngan 

be rrasaskan syariat Islam, amanah, kermanfaatan, keradilan, kerpastian hurkurm, 

terrintergritas, se rrta akurntabilitas) 26  

Kesimpulan dari uraian tersebut adalah bahwa zakat memiliki potensi 

besar sebagai dana produktif untuk pengembangan ekonomi umat, terutama 

melalui pemberian modal usaha kecil yang dapat meningkatkan pendapatan 

jangka panjang. Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh BAZNAS dan 

LAZ dengan tugas utama menghimpun, mendistribusikan, dan menyalurkan 

zakat sesuai syariat Islam. Berdasarkan regulasi yang berlaku, pengelolaan 

zakat harus dilakukan dengan prinsip amanah, manfaat, keadilan, kepastian 

hukum, integritas, dan akuntabilitas untuk memastikan kebermanfaatannya 

bagi umat. 

3. Dampak zakat terhadap mustahik  

Zakat memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik (penerima zakat). Berikut adalah beberapa poin utama:  

1. Dampak Ekonomi 

Zakat berperan sebagai salah satu instrumen redistribusi kekayaan dari 

muzaki (pemberi zakat) kepada mustahik, sehingga mengurangi kesenjangan 

ekonomi. Bantuan zakat produktif, seperti modal usaha, dapat meningkatkan 

pendapatan mustahik dan mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal. 

Zakat membantu memenuhi kebutuhan dasar mustahik, seperti sandang, 

pangan, dan papan. 

 
26 I Fitria and others, ‘Peran Penyaluran Dana Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha Mikro’, 

… of Islamic Economics …, 2.1 (2023.hal.13 
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2. Dampak Sosial 

Zakat meningkatkan rasa solidaritas dan kepedulian sosial di masyarakat. 

Membantu mengurangi stigma sosial terhadap kelompok miskin, karena zakat 

disalurkan dengan cara yang memberdayakan. 

3. Dampak Spiritual  

Zakat mendorong mustahik untuk lebih bersyukur dan meningkatkan 

hubungan spiritual dengan Allah. Bagi mustahik yang diberdayakan, zakat 

memberikan harapan untuk menjadi muzaki di masa depan. 

4. Dampak Pendidikan  

Penyaluran zakat dalam bentuk bantuan pendidikan membantu mustahik 

untuk memperoleh akses pendidikan yang lebih baik. Program zakat pendidikan 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi mustahik, sehingga berpotensi 

meningkatkan mobilitas sosial mereka. 

5. Dampak Pemberdayaan  

Zakat produktif yang dikelola dengan baik dapat membantu mustahik 

keluar dari lingkaran kemiskinan melalui usaha mandiri. Program 

pendampingan yang disertakan dalam penyaluran zakat memperkuat 

kemampuan mustahik dalam mengelola keuangan dan usahanya.27 Zakat tidak 

hanya memberikan dampak jangka pendek dalam memenuhi kebutuhan dasar 

mustahik, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi, sosial, dan 

spiritual. Dengan pengelolaan yang tepat, zakat mampu mengubah status 

mustahik menjadi muzaki, menciptakan siklus pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

 
27 Tika Widiastuti, Sri Herianingrum, dan Siti Aisyah, Ekonomi dan Manajemen ZISWAF 

(Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf) (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2022), hal. 31 
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Allah SWT telah menetapkan jenis harta yang wajib dikeluarkan zakat 

serta memilih yang terbaik di antaranya. Zakat diwajibkan atas emas, perak, dan 

tembaga, serta pada hewan ternak seperti unta, sapi, dan kambing, namun tidak 

pada kedelai maupun hewan yang manfaatnya sedikit dan mudah diperoleh, 

seperti ayam, kelinci, dan burung. Selain itu, zakat juga diwajibkan pada 

tanaman dengan kualitas terbaik, seperti biji-bijian dan buah-buahan, tetapi 

tidak pada kacang-kacangan, sayur-sayuran, dan jamur.28 Kesimpulan dari 

pernyataan di atas adalah bahwa Allah SWT telah menetapkan harta yang wajib 

dikeluarkan zakat dengan memilih yang terbaik dan paling bernilai. Zakat 

diwajibkan pada logam mulia seperti emas dan perak, hewan ternak utama 

seperti unta, sapi, dan kambing, serta tanaman berkualitas tinggi seperti biji-

bijian dan buah-buahan. Sebaliknya, zakat tidak diwajibkan pada harta yang 

manfaatnya lebih kecil atau mudah didapat, seperti beberapa jenis hewan dan 

tanaman tertentu. 

C. Kerangka Konsptual 

1. Efektivitas  

E rferktivitas adalah erfe rktivitas merrurpakan ke rberrhasilan dalam merncapai serburah 

targert ataur turjuran organisasi.29 Se rmakin banyak rerncana yang dapat dicapai, 

se rmakin erfe rktif purla kergiatan terrse rburt, se rhingga kata erfe rktivitas dapat jurga 

diartikan serbagai tingkat kerbe rrhasilan yang dapat dicapai dari suratur cara ataur 

ursaha terrterntur se rsurai derngan turjuran yang he rndak dicapai. 

2. Bantuan Modal Usaha 

 
28 Wahyuni., Ambo Masse Rahman., Rukiah., (2019) “Konsep Keadilan Dalam Zakat 

Pertanian Dan Zakat Profesi”, Banco, vol.1. halaman hal.3 
29 Lysa Angrayni dan Yusliati, ‘Efektivitas Herabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kejahatan Di Indoneisa’, Depok: PT Raja Grafindo Persada, 5.3 (2018), . 
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Modal ursaha dapat di artikan serbagai dana yang digurnakan dalam mernjalankan 

suratur ursaha derngan turjuran agar ursaha te rrse rburt tertap berrjalan serbagaimana 

merstinya. Dana zakat digurnakan langsurng ole rh murstahik urnturk pe rmernurhan 

ke rburturhan hidurp. Bantuan modal usaha adalah dukungan finansial yang 

diberikan kepada individu atau kelompok usaha kecil dan menengah (UMKM) 

untuk membantu mereka memulai, mengembangkan, atau mempertahankan 

bisnis mereka. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Baznas  adalah  se rburah lermbaga kerurangan syariah yang terrlibat pernurh dalam 

pe rngurmpurlan dana (murzakki) serrta infak dan sadaqah serrta dana sosial 

ke ragamaan lainnya, perndistrbursian dan perndayagurnaan dana kerpada 8 

asnaf..dimana perne rmpatanya terrbagi mernjadi daerrah dan pursat. Adapurn 

Lermbaga perngurmpurl zakat yaitur se rpe rrti, UrPZ dan LAZ. BAZNAS sangat 

diturnturt dalam mernjalankan turgasnya se rbagai pernge rlola zakat yang baik agar 

dana yang dihimpurn dari murzakki ataur pe rmberri zakat dapat disalurrkan ke rpada 

masyarakat yang kurrang mampur ataur murstahik yang mermang berrhak merne rrima 

zakat.30 

4. Peningkatan Ekonomi Mustahik 

Pe rnge rlolaan dana zakat dalam urpaya merningkatkan erkonomi murstahik 

merlaluri modal ursaha urnturk pe rnge rmbangan e rkonomi dan berrmanfaat urnturk dapat 

merme rnurhi kerburturhan hidurpnya baik se rkarang maurpurn dimasa yang akan datang 

dan banturan terrse rburt jurga dapat merme rnurhi kerburturhan hidurpnya baik dari 

ke rburturhan primerr maurpurn ke rburturhan se rkurnde rr. . Apabila mata perncariannya 

 
30 Resdi Sanubari, ‘Peningkatan Ekonomi Mustahik Melalui Program Pekanbaru Makmur Oleh 

Baznas Kota Pekanbaru Di Kecamatan Tampan’, Skripsi, 4621, 2022, . 
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merlaluri ursaha maka pihak Badan Amil Zakat Nasional mermberrikan modal urnturk 

mermajurkan ursahannya karerna derngan ursaha terrse rburt erkonomi masyarakat akan 

terrurs be rrkermbang dan dapat merlancarkan kerburturhan hidurpnya surpaya dapat 

ke rlurar dari ranah kermiskinan.31 

D. Kerangka Pikir 

Dari bagan terrse rburt dapat dijerlaskan bahwa BAZNAS Kaburpate rn Pinrang 

merrurpakan salah satur lermbanga perngurmpurlan serrta Pe rndistribursian zakat  dimana dana 

yang diperrolerh dari hasil perngurmpurlan akan didistribursikan/disalurrkan dalam bernturk 

pe rmberrian banturan be rrurpa modal ursaha derngan turjuran agar ursaha yang dijalankan ole rh 

murstahik akan berrjalan derngan lancar derngan permanfaatan banturan modal diberrikan. 

De rngan adanya banturan modal ursaha yang diberrikan dapat mampur merningkatkan 

ke rtahanan erkonomi murstahik khursursnya perlakur UrMKM dalam mernge rmbangkan 

ursahanya.

 
31 Melati Melati and Nurdin Nurdin, ‘Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Sadaqah (Zis) Baznas 

Dalam Peningkatan Ekonomi Mustahik Di Kota Kendari’, Al-Munazzam : Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Manajemen Dakwah, 1.2 (2022). 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Be rrdasarkan pada jurdurl yang diangkat ole rh pe rne rliti,maka perne rlitian ini 

merrurpakan perne rlitian derskriptip kuralitatif, yakni suratur perne rlitian yang berrturjuran 

urnturk mernerrangkan fernomerna sosial ataur perristiwa yang akan diturangka dalam 

turlisan yang berrsifat naratif. Arti dalam pe rnurlisan data dan fakta yang dihimpurn 

be rrbernturk kata ataur gambar daripada angka yang berrisi kurtipan-kurtipan data (fakta) 

yang diurngkap dilapangan urnturk merme rberrikan durkurngan terrhadap apa yang 

disajikan dalam laporan.32 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Termpat yang mernjadi sasaran Perne rlitian ini adalah dilakurkan di kantor 

BAZNAS Kaburpatern Pinrang be rralamatkan di Me rsjid Agurng Al Murnawir Lt 1, 

Jl.Bintang, Pernrang, Ke rc.Watang Sawitto, Kaburpatern Pinrang. Pe rne rliti merngambil 

lokasi perne rlitian terrse rburt karerna merrurpakan lermbaga perngerlola zakat furngsinya 

mernghimpurn dan mermanfaatkan dana zakat serrta dapat dijangkaur olerh pe rne rliti. 

 Waktur pe rnerlitian 

Adapurn waktur pe rnerlitian yang dilaksanakan serte rlah merlakurkan se rminar 

proposal skripsi dan merndapat surrat izin merne rliti yang akan dilaksanakan kurrang 

lerbih dura burlan lamanya gurna mermperrole rh hasil yang maksimal. 

C. Fokus Penelitian 

Fokurs Pe rne rlitian ini mermurat rincian perrtanyaan terntang cakurpan ataur topik-

topik yang akan diurngkap ataur digali dalam pernerlitian serhingga obse rrvasi dan 

 
32 Anggito Albi and Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. by lestari ella Deffi, 

edisi pert (jawa barat: CV jejak, 2018).hal. 11. 
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analisa hasil perne rlitian dapat terraarah.ole rh karerna itur, Fokus penelitian adalah 

batasan utama yang membantu peneliti tetap pada jalur yang benar dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. Fokus yang jelas akan meningkatkan 

kualitas penelitian dan mempermudah proses analisis. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primerr 

Data yang dikurmpurlkan se rcara langsurng ole rh pe rnerliti urnturk me rnjawab masalah 

ataur turjuran pe rnerlian yang dalam perne rlitian e rksploratif, derskriptif, maurpurn kasural 

de rngan mernggurnaka mertode r perngurmpurlan data berrurpa surrve ri, obserrvasi maurpurn 

wawancara.33 hasil dari pernggurnan mertoder pe rngurmpurlan data terrse rburt digurnaakan 

urnturk mernggali informasi mernge rnai pernerlitian yang digurnakan derngan merlakurkan 

obse rrvasi dan wawancara olerh staf kantor BAZNAS Kaburpate rn Pinrang dan 

murstahik, terntang hal-hal yang berrkaitan de rngan jurdurl perne rlitian. 

2. Data serkurnde rr 

Terknik pe rngurmpurlan data serkurnde rr digurnakan urnturk me rlerngkapi data urtama 

yang dilakurkan merlaluri be rrbagai surmbe rr se rpe rrti laporan, siturs ataur dokurme rn 

pe rmerrintah terrkait pernerlitian ini.  

Pe rne rlitian ini mernggurnakan 2 data dimana data Primerr Dan Se rkurnderr, karerna 

data yang disajikan diperrolerh dari hasil obse rrvasi, wawancara dan dokurmerntasi-

dokurmertasi mernge rnai pernyalurran dana zakat di kantor BAZNAS Kaburpatern 

Pinrang berrurpa banturan dana modal ursaha urnturk diberrikan kerpada murstahik. 

 
33 Hermawan Asep, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, ed. by Arif Abubakatr and Wibowo 

(grasindo, 2005).hal. 21 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data pada hakerkatnya merrurpakan salah satur yang sangat 

pe rnting dalam mermperrole rh data derngan be rnar, urnturk itur mertode r perngurmpurlan data 

yang dingurnakan olerh pe rne rlitian ini yaitur me rnggurnakan mertode r obse rrvasi, 

wawancara dan dokurme rntasi.  

1. Obse rrvasi 

Me rtoder obse rrvasi ataur perngamatan adalah kergiatan kerse rharian derngan 

mernggurnakan panca inderra mata dan dibantur de rngan panca inderra lainnya. 

Obse rrvasi merrurpakan langka awal mernurjur fokurs pe rrhatian lerbih luras, Mertode r 

pe rngurmpurlan data yang dapat dingurnakan dalam mernggali informasi durnia.34 

Observasi adalah metode penting dalam penelitian kualitatif yang memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara langsung. Pemilihan jenis observasi harus 

disesuaikan dengan tujuan penelitian agar hasil yang diperoleh valid dan relevan. 

Obse rrvasi ini dilakurkan derngan cara turrurn langsurng dilapangan urnturk merngamati 

dilokasi pernerlitian. 

2. Wawancara (Interrvie rw) 

Ke rgiatan urnturk mermpe rrolerh informasi se rcara merndalam terntang serburah isur 

ataur terma yang diangkat dalam perne rlitiandan urnturk me rndapatkan se rjurmlah 

informasi yang berrhurburngan derngan masalah yang diterliti, derngan cara merncatat 

ataur merrerkam hasil wawancara yang terlah dilakurkan. wawancara bisa dilakurkan 

de rngan tatap murka dimana salah satur pihak berrpe rran serbagai interrvierwe rr derngan 

interrvierwe re r dalam bernturk tanya jawab yang diajurkan olerh inte rrvierwe rr.35  Didalam 

 
34 Hasyim Hasanah, ‘TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)’, At-Taqaddum, 8.1 (2017), hal.21. 
35 Fadhallah, Wawancara, edisi pert (jakarta timur, 2021).hal.15 
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pe rnerlitian ini wawancara digurnakan urnturk mernggali informasi terntang bagaimana 

pe rranan zakat dapat mermbantur para murstahik urnturk merningkatkan 

pe rrerkonomiaanya. 

3. Dokurmntasi 

Suratur mertode r pe rngurmpurlan informasi derngan mermpe rlajari dokurme rn-dokurmern 

urnturk mermperrolerh informasi yang berrkaitan derngan masalah yang diperlajari. 

pe rngambilan data yang diperrlurkan yaitur merlipurti data jurmlah murstahik perne rrima 

banturan modal ursaha derngan perngambilan gambar/foto kertika serdang merlakurkan 

obse rrvasi dan wawancara 

F. Uji Keabsaan Data 

Dalam pernernlitian ini, urji kerabsaaan data yang digurnakan adalah Triangurlasi 

surmbe rr dapat dilakurkan de rngan cara merlakurkan pernge rcerkan data yang terlah 

diperrole rh merlaluri be rrbagai surmberr dan Triangurlasi terknik dapat dilakurkan de rngan 

merlakurkan pernge rcerkan data kerpada surmbe rr yang sama, namurn derngan terknik yang 

be rrberda data yang diperrolerh merlaluri wawancar. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif adalah proses untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan 

digunakan dalam penelitian dapat dipercaya, valid, dan relevan. Keabsahan data 

sangat penting dalam penelitian kualitatif karena data yang sah dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah rangkaian kergiatan pernerlaahan,perngerlompokan, sistermatisasi, 

pe rnafsiran dan verrivikasi data agar serburah fe rnomerna mermiliki nilai sosial, akadermis 

dan ilmiah. 

1. Pe rnyajian data 
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Se rkurmpurlan informasi terrsursurn yang mermberri kermurngkinan adanya 

pe rnarikan kersimpurlan. dirancang gurna me rnggaburngkan informasi yang terrsursurn 

dalam suratur be rnturk yang padur dan murdah diraih, derngan de rmikian pernganalisis 

dapat merlihat apa yang serdang te rrjadi, se rrta merne rnturkan apakah mernarik 

ke rsimpurlan derngan bernar. Penyajian data yang baik dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan pembaca untuk memahami kompleksitas fenomena yang diteliti. 

Dengan menyajikan data secara jelas dan terstruktur, peneliti dapat memberikan 

argumen yang kuat dan mendalam mengenai temuan penelitian mereka, yang pada 

gilirannya dapat berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dalam bidang 

tersebut. 

2. Re rdurksi data 

Reduksi data adalah proses dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menyaring, memilih, dan merangkum data yang terkumpul, sehingga fokus 

penelitian tetap terjaga. Proses ini membantu peneliti untuk memfokuskan 

perhatian pada aspek-aspek penting dan relevan dari data yang ada, serta 

mengeliminasi informasi yang tidak berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Re rdurksi data adalah analisis data yang dilakurkan derngan me rmilih hal-hal yang 

pokok, be rrfokurs pada hal-hal yang pernting, langkah-langkah yang dilakurkan 

dalam rerdurksi data adalah mernajamkan analisis, mernggolongkan ataur 

merngkatergorisasikan kerdalam perrmasalahan merlaluri urraian singkat. Data yang 

sudah direduksi akan digunakan untuk analisis lebih lanjut dan disajikan dalam 

bentuk yang memudahkan pembaca untuk memahami temuan-temuan utama 

penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan  
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Penarikan kesimpulan dalam penelitian merupakan tahap merangkum temuan 

berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun berdasarkan 

bukti yang diperoleh selama penelitian dab harus mampu menjawab pertanyaan 

penelitian atau membuktikan hipotesis yang telah diajukan.36

 
36 Aziz Abdul, ‘Teknik Analisis Data Analisis Data’, Teknik Analisis Data Analisis Data, 

2020,hal.35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian terkait dengan rumusan 

masalah yang telah diajukan sebelumnya. Pembahasan ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS dalam 

meningkatkan ekonomi mustahik di Kabupaten Pinrang. 

1. Prosedur penyaluran bantuan modal usaha pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Dalam merningkatkan perrerkonomian masyarakat Kaburpatern Pinrang, BAZNAS 

Kaburpatern Pinrang me rngadakan program pe rmberrdayagurnaan erkonomi de rngan 

turjuran agar bisa merningkatkan kersjahterraan erkonomi derngan bernturk permberrian 

modal ursaha produrktif kerpada murstahik. Pe rngerlolaan sermura dana zakat yang masurk 

disalurrkan ke rpada derpalan golongans (asnaf) yang berrhak me rnerrima sersurai de rngan 

program-program yang diburat olerh BAZNAS. 

Murstahiq zakat adalah orang-orang yang be rrhak merne rrima zakat. Fakir ataur 

yang biasa diserburt Furqara’ adalah kerlompok perrtama yang mernerrima permbagian 

zakat. Faqir serndiri adalah merrerka yang mermpurnyaiharta yang serdikit, kurrang dari 

satur nisab ataur me rre rka adalah orang-orang yang te rrdersak ke rburturhan e rkonominya 

tertapi mernjaga diri urnturk tidak maur merminta-minta. dapat dikatakan bahwa miskin 

adalah orang yang masih mermiliki pernghasilan hanya saja masih tertap merngalami 

ke rkurrangan dalam mermernurhi kerburturhan primerr. 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pinrang untuk 

memastikan bantuan tepat sasaran dan efektif dalam memberdayakan 

masyarakat. Sebagai berikut; 
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1. Sosialisasi Program  

BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai program bantuan modal usaha kepada masyarakat. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

program yang ditawarkan.BAZNAS Kabupaten Pinrang mensosialisasikan 

program kerja serta pengumpulan zakat di wilaya Kabupaten Pinrang. Selain 

menawarkan Program untuk masyarakat kurang mampu dalam 

mengembangkan usaha juga mengajak masyarakat untuk membayar zakat. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak H. Muhammad Taiyeb selaku pimpinan 

BAZNAS Kabupaten Pinrang Sebagai berikut. 

“ Kami mengajak masyarakat untuk membayar zakatnya dengan cara 

mensosialisasikan, baik melalui ceramah di mesjid maupun di media 

sosial agar masyarkat memiliki kesadaran untuk membayar zakat, 

sehingga dana zakat yang terkumupul digunakan untuk membantu 

masyarakat tergolong penerima zakat ”37 

   Pemberitahuan mengenai pentingnya membayar zakat dan program 

yang dijalankan BAZNAS Kabupaten pinrang dengan mesosialisasikan melalu 

penyampaian ceramah di mesjid maupun melalui media sosial. Hal ini dapat di 

lihat dari wawancara ibu Darma salah satu mustahik penerima bantuan modal 

usaha sebagai berikut: 

  “ Saya mengetahui program ini dari pak imam di mesjid katanya ada 

bantuan untuk modal usaha dari BAZNAS. Jadi saya ikuti persyaratan 

yang diminta”38 

Dari wawancara diatas dapat di jelaskan bahwa upaya BAZNAS Kabupaten Pinrang 

untuk mengajak dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Hal 

 
37 H. Muhammad Taiyeb (pimpinan) wawancara pada tanggal 15 Mei 2024 
38 Darma penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 13 Januari 

2025 
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ini dilakukan dengan cara mensosialisasikan pentingnya zakat melalui ceramah di 

masjid dan media sosial, sehingga masyarakat lebih memahami kewajiban zakat dan 

terdorong untuk menunaikannya. 

2. Pengajuan Permohonan  

Pemberian bantuan modal usaha tidak diberikan begitu saja akan tetapi 

harus memenuhi beberapa persyarakat untuk menghindari pemberian modal 

yang tidak tepat sasaran. 

Se rpe rrti yang dikatakan olerh ibur ibur  Fatima serlakur wakil kertura 3 

BAZNAS Kaburpate rn Pinrang se rbagai berrikurt : 

“ Pe rmohon yang ingin dibantur me rrurpakan terrmasurk golongan 8 asnaf, 

ke rlerngkapan dokurmern pe rrsyaratan, seperti; menyetor foto copy kartu 

tanda penduduk (KTP) dan kartu keluarga (KK), Surat keterangan tidak 

mampu/miskin dari ketua RT/lurah/kepala desa setempat, mengisi 

formulir yang disediakan oleh BAZNAS, rajin solat 5 waktu dan jika 

berhak menerima bantuan maka pihak BAZNAS akan menghubungi 

yang bersangkutan. Serterlah pe rrsyaratan te rrpernurhi lalur kami turrurn 

langsurng urnturk me rlakurkan surrvery, apakah modal ursaha yang diminta 

ini diserturjuri olerh se rmura pimpinan ataur tidak. Jika perrsyaratan surdah 

dise rturjuri olerh pimpinan maka dapat diserrahkan modal urnturk ursaha”39 

Seperti yang dikatakan oleh mustahik penerima bantuan sebagai berikut: 

Ibu Hj. Yangsa 

“ Saya mengajukan permohonan dengan membawa KTP, KK dan surat 

keterangan tidak mampu ke kantor BAZNAS”40 

Ibu Darma 

 
39 Hj. Fatimah B wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pintang wawancara 06 Januari 2025 
40 Hj.yangsa penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 

januari 2025 
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“ Disuruh kumpul KK, KTP, Surat Keterangan tidak mampu sama ada 

juga semcama proposal usaha yang di jalankan”41 

Bapak Usman  

“ Yang diminta sama BAZNAS itu poto copy KK, KTP, Surat 

keterangan tidak mampu itu yang disuruhkan”42 

Ibu St. Rahmi 

“Sebelum terima bantuan saya disuruh kumpul berkas seperti foto copy 

KTP/KK, surat keterangan tidak mampu, proposal. Intinya yang 

disuruhkan”43 

Bapak Mustafa 

“ Bawa KTP, KK, Surat keterangan tidak mampu sama yang lain sesuai 

persyaratan yang disuruhkan itu yang dibawa ke kantor Baznas”44 

Dari wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa untuk menerima bantuan modal 

usaha oleh BAZNAS dibutuhkan kelengkapan berkas yang mendukung dalam 

menerimaan bantuan modal usaha.Penerima bantuan modal usaha diharuskan 

mengajukan permohonan dengan melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan. 

Pe rndayagurnaan hasil perngurmpurlan zakat urnturk ursaha yang produrktif dilakurkan 

be rrdasarkan perrsyaratan. Pengajuan diutamakan membawa beberapa persyaratan. 

3. Verivikasi dan survei lapangan  

Survey lapangan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 

penyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. Tujuan utama 

dari survey ini adalah untuk memastikan bahwa calon penerima bantuan benar-

 
41 Darma penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 13 Januari 

2025 
42 Usman penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 09 Januari 

2025 
43 St. Rahmi penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 1 

Februari 2025 

 
44 Mustafa penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 2 Februari  

2025 
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benar memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan bahwa usaha yang diajukan 

memiliki potensi berkembang. 

Se rpe rrti yang dikatakan olerh ole rh Ibur hj, Fatimah B se rlakur Staf Wakil ke rtura 3 

Baznas Kaburpatern Pinrang bahwa: 

“Se rterlah persyaratan dipenuhi oleh mustahik kami turun ke lokasi untuk 

melakukan surrve ry ursaha yang dijalankan, kita lihat usaha apa yang dijalankan 

mustahik, dan kita tulis apa saja yang dibutuhkan usahanya dan berapa 

anggaran yang diperlukan sehingga kita tahu berapa modal yang kita dapat 

berikan untuk usahanya.”45 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pinrang 

melakukan survey lapangan guna untuk memberikan modal agar tepat sasaran. 

4. Penyaluran bantuan  

Disalu rrkannya zakat produrktif berrurpa banturan modal dapat mermbantu r 

merningkatkan perndapatan murstahik dalam mernge rmbangkan ursaha yang dijalankan 

agar dana yang diberrikan dapat dikerlola derngan baik. Permberrian modal ursaha produrktif 

jurga berragam jurmlahnya dilihat dari ursaha yang dijalankan.   

Pe rmberrian modal ursaha olerh BAZNAS Kabu rpaern Pinrang u rnturk ursaha mikro 

dan kercil Merne rgah (UrMKM) de rngan dana zakat produrktif yang diberrikan kerpada 

murstahik ada yang diberrikan be rgitur saja, dan ada jurga dalam bernturk tambahan modal 

ataur modal berrgurlir yang diberrikan kerpada murstahik, dimana murstahik nanti akan 

mernge rmbalikan dana zakat te rrse rburt ke rpada BAZNAS tanpa adanya tambahan dan 

adanya jamina Mernurnjurkkan bahwa permbe rrian modal ursaha ada yang dikermbalikan 

dan ada jurga sercara surkare rla. 

Urnturk itur turjuran diberrikannya modal u rsaha kerpada murstahik agar mampu r 

mermpe rrtahankan ursaha yang dijalankan. Program yang dibu rat olerh BAZNAS Agar 

 
45 Hj. Fatimah wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 januari 2025 
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merndorong murstahik mernjadi murzakki. Se rpe rrti yang dikatakan ole rh ibur hj.fatma 

se rlakur 

“Urnturk banturan modal ursaha dana yang kita berrikan jurga disersuraikan derngan 

kondisi ursahanya dan kermampurannya. Minimal itur kita berrikan Rp. 1.000.000 

ke rmurdian kita jurga lihat dari perningkatannya biasa Rp. 1.500.000 bahkan lerbih 

dan burkan hanya urang turnai saja merlainkan bahan pokok yang diperrlurkan. 

Se rpe rrti minyak gorerng, terpurng, dan gurla. Serte rlah kami berrikan banturan 

se rbagian ada yang surdah bisa be rr infak, jadi yang kami berrikan tidak hanya 

be rrurpa urang turnai merlainkan barang-barang agar dapat mermbantur me rnjalankan 

ursahanya, serte rlah berr infak harapannya adalah agar dana yang diberrikan 

se rbagai tambahan modal u rsaha itur dapat berrgurlir mernjadi bersar dan dapat 

disalurrkan ke rpada murstahik lainnya’.46 

Pe rnyalurran banturan modal ursaha produrktif mermiliki dampak yang sangat luras dan 

positif bagi masyarakat. Derngan adanya banturan modal ursaha produrktif ini masyarakat 

jurga surdah bisa mernyisihkan perndapatannya urnturk be rrinfak. 

Sejalan dengan wawancara yang dilakukan kepada ibu hj. Yangsa selaku penerima 

bantuan modal usaha. 

"Saya dikasih banturan olerh BAZNAS itur se rbanyak Rp. 1.000.000 dan saya 

gurnakan urnturk tambahan modal. Dan Alhamdurlillah banturan yang saya dapat 

dari BAZNAS sangat mermbantur dalam me rnambah juralan kur se rlain gorerngan, 

jadi bisa jural bernsin, solar, dan minurman ”47 

Se rlanjurtnya wawancara yang dilakurkan kerpada ibur Darma  salah satur murstahik bahwa: 

“Se rterlah dikasihka modal ursaha. Alhamdurlillah sangat membantu bisa kurpakai 

urnturk tambah-tambah modalkur mernjural di se rkolah” 

Hasil wawancara diatas dapat disimpurlkan bahwa dalam mernyalurrkan banturan modal 

ursaha produrktif dapat mermbaantur murstahik urnturk merningkatkan perre rkonomiannya 

 
46 Hj. Fatimah wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 januari 2025 
47 Hj.yangsa penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 

januari 2025 
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dan jurga urnturk merme rnurhi kerburturhan se rhari-hari dan dapat membantu mustahik untuk 

mengembangkan usahanya. 

5. Penilaian dan seleksi  

Penilaian ini mencakup kelayakan usaha, potensi pengembangan usaha dalam 

meningkatakan pendapatan mustahik. 

Se rbagaimana yang terlah diurngkapkan olerh Bapak H. Murhammad Taiyerb, S.Pd.I 

Se rlakur Pimpinan ( kertura) BAZNAS Kaburpatern Pinrang se rbagai berrikurt : 

“ Pe rmberrian banturan modal ursaha yang dibe rrikan berragam, ada yang 

1.000.000,3.000.000, dan ada yang sampai 5.000.000;an. Itur te rrganturng dari 

ke rlancaran ursahanya yang dijalankan. Kita lihat dulu usahanya, jika lancar 

membayar infak. Sesuai dengan usaha yang dijalankan dan memenuhi 

ketentuan ”48 

Dan jurga diurngkapkan olerh ibur  Fatima se rlakur wakil kertura 3 BAZNAS Kaburpate rn 

Pinrang se rbagai berrikurt : 

“ Urnturk banturan modal ursaha yang kita berrikan itur disersuraikan derngan kondisi 

ursahannya dan kermampurannya. Minimal itur kita berrikan serbe rsar Rp. 

1.000.000. derngan adanya perningkatan maka kita tambahkan lagi  Rp. 

1.500.000 bahkan lerbih. Yang kita berrikan burkan hanya urang pokok merlainkan 

dalam bernturk barang. Kalau dalam bentuk barang biasanya kita kasih seperti 

alat dan bahan.49 

Dari perrnyataan diatas dapat dilihat bahwa jurmlah awal modal yang diberrikan 

dapat merningkat apabilah ursaha yang dijalan berrjalan lancar. Serpe rrti ursaha yang 

dijalankan olerh ibur hj. Yangsa serbagai berrikurt:  

 

“ waktu Saya dikasih banturan olerh BAZNAS itur awalnya Rp. 1.000.000 dan 

saya gurnakan urnturk tambahan modal. Setelah saya setor lunas baru tambah lagi 

modal ku dan untuk kembangkan usaha“50 

 

 
48 H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I Pimpinan ( ketua) BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 

15 Mei 2024 
49 Hj. Fatimah wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 januari 2025 
50 Hj.yangsa penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 

januari 2025 
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Beriut daftar usaha mustahik beserta dengan modal yang diberikan 

Nama Usaha Modal 

Hj. Yangsa Gorengan, minuman, 

bensin, dan solar 

Rp. 7.000.000 

Darma Minuman dan makanan 

ringan 

Rp.3.000.000 

Usman Minuman pop ice Rp.3.000.000 

Mustafa Sembako  Rp.3.000.000 

St.Rahmi Burger dan kebab Rp.2.000.000 

Be rrdasarkan dari dura perrnyataan dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat 

bahwa permberrian banturan yang dilakurkan olerh BAZNAS Kaburpatern Pinrang 

mermbe rrikan banturan sersurai derngan perrsyaratan yang dipernurhi dan sesuai dengan jenis 

usahanya agar urnturk mernghindari permbe rrian yang tidak terpat sasaran dan dilihat dari 

usaha yang dijalankan. 

5. Pendampingan dan Monitoring 

Urpaya urnturk merningkatkan taraf kerse rjahte rraan para perne rrima zakat produrktif 

tidak bisa berrhe rnti sampai pada permbe rrian dananya saja. Akan tertapi Perrlur de rngan 

adanya perngawasan serrta monitoring dan bahkan ervalurasi urnturk perrbaikan ke r 

de rpannya. Serbagai urpaya perningkatan pe rngertahuran di awal bahwa para pernerrima 

banturan diberrikan perlatihan. Serdangkan dalam kergiatan monitoring dilakurkan 

pe rngontrolan sercara langsurng ke r termpat murstahik, kermurdian perturgas merncatat 

pe rrkermbangan sertiap burlannya. 

Se rjalan derngan yang dikatakan olerh Ibur hj, Fatimah B se rlakur Staf Wakil kertura 3 

Baznas Kaburpatern Pinrang bahwa: 
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“Setelah bantuan modal usaha diberikan, jadi tujuan kita merlakurkan monitoring 

agar dapat mengetahui perkembangan usaha yang dijalankankan mustahik yang 

kita kasi bantuan, apakah ursaha yang dimiliki berrjalan ataur tidak. agar dapat  

Kare rna ada yang perrnah diberrikan tertapi ursah yang dijalankan macert. Sehingga 

perlu di lakukan monitoring untuk dapat melihat perkemangan usaha yang 

dijalankan mustahik penerima bantuan modal usaha dari BAZNAS“51 

Se rterlah merndapat banturan be rrurpa banturan modal ursaha produrktif dari BAZNAS 

ternturnya BAZNAS Kaburpatern Pinrang Me rlakurkan permantauran kerpada perne rrima 

banturan terrse rburt.  

Hal ini serjalan derngan Wawancara yang dilakurkan kerpada Ibur Darma bahwa 

“saya tau ini merlaluri pak imam, katanya ada bantuan begini dari BAZNAS Jadi 

bantuan modal yang saya terima itu dana bergulir sebagian pendapatan saya 

setor infak. kertika saya maur mernyertor nda lagi ker kantor tapi ker pak imam 

karerna pak imam nanti yang bawa. Kalaur masalah kurnjurngan itur ada dari 

BAZNAS datang me rngontrol merlihat perrke rmbangan ursaha saya berlurm perrnah 

"52 

Dari serkian banyak murstahik yang ingin diberrikan banturan, BAZNAS be rlurm bisa 

mernyalurrkan dana zakat derngan merrata, dikarernakan masih banyak masyarakat tidak 

mermiliki kersadaran urnturk mermbayar zakatnya merngakibatkan dana ZIS masih serdikit  

Hasil wawancara diatas dapat dikertahuri bahwa serte rlah merndapat banturan dari 

BAZNAS ada kurnjurngan urnturk merlihat pe rrkermbangan ursahanya. Akan tertapi masih 

dibutuhkan perlatihan ataurpurn pe rmbinaan yang dilakurkan. Hal ini jurga diperrte rgas ole rh 

pe rnerrima manfaat bahwa pihak BAZNAS me rlakurkan kurnjurngan ataur merngontrol 

pe rrkermbangan ursaha merre rka. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

bantuan modal diberikan kepada masyarakat yang tergolong penerima zakat yang 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan dalan mendapatkan bantuan oleh 

BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

 
51 Hj. Fatimah wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 januari 2025 
52 Darma mustahik Penerima bantuan modal usaha wawancara 13 januari 2025 
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2. Erferktivitas Pernyalurran Banturan Modal Ursaha Terhadap Permberrdayaan Perlakur 

Ursaha Mikro Kercil Mernergah (Urmkm) Di BAZNAS Kabupaten Pinrang 

E rferktifitas perngerlolaan zakat di Baznas Kabu rpatern Pinrang be rrarti kapasitas 

dalam merne rtapkan turjuran yang te rpat maurpurn me rraih turjuran yang su rdah diternturkan. 

E rfisiernsi ju rga merngacur pada masalah bagaimana me rncapai turjuran maurpurn hasil 

yang didapatkan, manfaat maurpurn kergurnaan dari hasil yang didapatkan, tingkat 

re rsiko, perngope rrasian erlermern maurpurn komponern, dan masalah kerpurasan 

pe rnggurna. Derngan terrdapatnya distribursi dana zakat kerpada ursaha produrksi ini, 

harapannya pernerrimanya bisa mernghasilkan se rsuratur de rngan berrke rsinamburngan 

dari hak yang diperrolerhnya. Hak materrial ini tidak akan digurnakan tertapi akan 

dikermbangkan serrta dipakai urntu rk ursahanya agar pernerrima zakat bisa me rmernurhi 

ke rburturhannya. Seperti yang dikatakan oleh Ibu hj.Yangsa mustahik yang sudah 

bisa membayar zakat dengan adanya bantuan yang diberikan BAZNAS Kabupaten 

Pinrang untuk meningkatkan ekonominya. 

“ Alhamdulillah dengan adanya bantuan ini saya bisa mengembangkan usaha 

saya dan pendapatan saya meningkat sehingga dapat membantu ekonomi 

saya. Dari usaha sedikit bisa berkembang”53 

Dan juga pernyataan oleh ibu Darma selaku penerima bantuan sebagai berikut: 

“Alhamdulillah sangat membantu usaha saya, sebagai tambahan modal 

untuk jualan”54 

 
53 Hj.yangsa penerima bantuan modal usaha BAZNAS Kabupaten Pinrang wawancara 06 

januari 2025 

 
54 Darma mustahik Penerima bantuan modal usaha wawancara 13 januari 2025 
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Program Pe rmberrdayagurnaan Erkonomi yang dilakurkan olerh Baznas Kaburpatern 

Pinrang dimurlai derngan kergiatan sosialisasi dan surrve ry langsurng ke r masyarakat dan 

se rbagian jurga ada yang merngajurkan perrmohonan banturan olerh masyarakat ker kantor 

BAZNAS, wawancara dan diakhiri derngan pe rncairan dana. Program terrse rburt dalam 

pe rlaksanaannya dilakurkan de rngan mermbe rrikan banturan ke rpada masyarakat pernerrima 

banturan modal ursaha produrktif yang mermiliki ursaha dan mermburturhkan banturan modal 

ursaha. Hal ini se rbagaimana yang dikatakan ole rh ibu r hj. Fatmah serlaku r wakil kertura 3 

BAZNAS Kaburpate rn Pinrang se rbagai berrikurt: 

“Baznas Kaburpatern Pinrang ini, perndayagurnaan derngan pola produrktif jurga 

diistilahkan derngan program permbe rrdayaagurnaan Erkonomi yaitur berrurpa 

banturan modal ursaha produrktif dimana yang mernjadi sasarannya yaitur 

masyarakat yang mermiliki ursaha dan mermburturhkan tambahan modal urnturk 

ursahanya. "55 

Hasil wawancara diatas dapat dikertahuri bahwa yang mernjadi sasaran dari Program 

Pe rmberrdayagurnaan Erkonomi yang dijalankan olerh Baznas Kaburpatern Pinrang adalah 

masyarakat yang surdah mermiliki ursaha yang mermburturhkan banturan modal urnturk 

ursahanya diukur dengan bangaimana sasaran program, sosialisasi yang dilakukan serta 

tujuan program yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Program bantuan modal usaha produktif ini dapat dikatakan sudah berjalan 

dengan cukup baik. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti di lapangan, 

yang menunjukkan bahwa bantuan tersebut diberikan kepada masyarakat yang benar-

benar membutuhkan tambahan modal untuk mengembangkan usaha yang sudah 

mereka jalankan.ini serbagaimana yang dikatakan olerh salah satur perne rrima banturan 

modal ursaha produrktif. Pe rnyalurran banturan modal ursaha produrktif adalah masyarakat 

 
55 Hj. Fatimah staf wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pintang wawancara 06 januari 2025 
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yang mermiliki ursaha merne rngah ker bawah. Akan tertapi yang diurtamakan adalah 

masyarakat yang mermiliki ursaha ke rcil. Turjuran dari permberrian modal urnturk ursaha ini 

agar mustahik bisa merrurbah nasibnya artinya agar ada perrurbahan ataur pe rningkatan 

dalam ursaha maurpurn perndapatannya.  

Dalam mernyalurrkan banturan modal ursaha produrktif BAZNAS Kaburpatern 

Pinrang jurga mermperrhatikan kerterpatan sasaran dalam mernyalurrkan banturan modal 

ursaha produrktif. Hal ini serbagaimana yang dikatakan ibur hj. Fatmah serlakur wakil kertura 

3 BAZNAS Kaburpate rn Pinrang se rbagai be rrikurt: 

"Sasaran dari BAZNAS Kaburpatern Pinrang  adalah masyarakat yang mermiliki 

ursaha merne rngah ker bawah urnturk dibe rrikan banturan berrurpa modal ursaha 

produrktif, dana yang diberrikan itur sercara Curma-Curma, tertapi BAZNAS 

mermbe rrikan murstahik perne rrima manfaat urnturk bisa be rrinfak, dan serjaurh ini 

surdah ada berbe rrapa murstahik yang surdah bisa berrinfak walaurpurn se rdikit. "56 

Pemberian modal usaha tidak hanya berupa uang melainkan dalam bentuk bantuan 

barang. Dimana pendistribusian yang ada di BAZNAS Kabupaten Pinrang memiliki 

dua macam yakni, pendistribusian zakat produktif kreatif dan zakat produktif 

trandisional. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Bapak Bapak H. Muhammad 

Taiyeb selaku pimpinan BAZNAS Kabupaten Pinrang 

“BAZNAS Kabupaten Pinrang tidak hanya memiliki program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat saja akan tetapi juga memiliki program kesehatan, 

program pendidikan untuk orang yang tergolong penerima manfaat dana 

zakat”57 

 
56 Hj. Fatimah staf wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pintang wawancara 06 januari 2025 

 
57 H. Muhammad Taiyeb (pimpinan) wawancara pada tanggal 15 Mei 2024 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pinrang tidak 

hanya mendistribusikan dana zakat dalam bentuk progra bantuan modal usaha saja 

tetapi ada juga program seperti program lainya. 

BAZNAS jurga merlakurkan ervalurasi perr 3 burlannya urnturk para murstahik. Dari 

prose rs e rvalurasi ini akan dikertahuri se rjaurh mana perrke rmbangan ursaha dari para perne rrima 

manfaat (Murstahik). Serlain itur e rvalurasi yang dilakurkan jurga merne rnturkan tindakan 

yang serlanjurtnya diambil dalam merndayagurnakan dana zakat agar permbe rrdayaan lerbih 

baik lagi 

Urnturk itur turjuran diberrikannya modal ursaha kerpada murstahik agar mampu r 

mermpe rrtahankan ursaha yang dijalankan. Program yang diburat olerh BAZNAS Agar 

merndorong murstahik mernjadi murzakki. Se rpe rrti yang dikatakan olerh ibur hj.fatma 

se rlakur 

“Se rterlah kami berrikan banturan se rbagian ada yang surdah bisa be rr infak, jadi 

yang kami berrikan tidak hanya berrurpa urang turnai merlainkan barang-barang 

agar dapat mermbantur mernjalankan ursahanya, serterlah berr infak harapannya 

adalah agar dana yang diberrikan serbagai tambahan modal ursaha itur dapat 

be rrgurlir mernjadi bersar dan dapat disalurrkan kerpada murstahik lainnya dengan 

dana tersebut bisa membantu mustahik mengembangkan usahanya’.58 

Pe rnyalurran banturan modal ursaha produrktif mermiliki dampak yang sangat luras 

dan positif bagi masyarakat. Derngan adanya banturan modal ursaha produrktif ini 

masyarakat jurga surdah bisa mernyisihkan perndapatannya urnturk be rrinfak. Hal ini 

disebabkan oleh bebrapa faktor keberhasilan penyaluran modal usaha yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang yang sesuai. 

 
58 Hj. Fatimah B wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pintang wawancara 06 januari 2025 
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Se rlain itur, ada saja hambatan yang dirasakan olerh para perne rrima banturan modal 

ursaha produrktif ini serte rlah merre rka merndapat banturan modal ursaha produrktif terrse rburt, 

bahkan ada pernrima banturan modal ursaha produrktif tidak berrjalan derngan lancar 

se rterlah diberrikan banturan, jurga diserbabkan olerh be rbe rrapa faktor. 

Hal ini jurga bisa terrjadi karerna masih kurang adanya permberrdayaan yang 

dilakurkan serpe rrti perlatihan ataur pe rmbinaan, karerna bisa saja ada pernerrima banturan 

yang barur mermurlai ursaha ataur pe rmurla yang tidak merngertahuri bagaimana caranya 

urnturk mernjalankan ursaha se rpe rrti perne rrima banturan lainnya. Maka disinilah perran 

pe rnting BAZNAS di Kaburpatern Pinrang  urnturk merlakurkan pe rngawasan. 

Faktor yang mermperngarurhi ursaha tidak berrjalan derngan lancar : 

1. Pe rmberrian banturan modal ursaha tidak digurnakan serbagai modal dalam 

mernjalankan ursaha. 

Se rbagian dari perne rrima banturan modal ursaha ada yang tidak mernggurnakan 

de rngan baik banturan yang diberrikan. Menggunakan modal untuk kepetingan 

lain. Dan tidak menggunakannya dengan baik. 

“ pemberian modal berupa uang itu ada yang menggunakan untuk 

kepentingan lain bukan digunakan untuk mengembangkan usaha. Dan 

ada yang seperti itu. Karena pemberian modal dalam bentuk uang itu 

gampang habis. Makanya kami tidak hanya memberikan bantuan 

berupa uang melainkan barang. Karena sebelum mengajukan proposal 

itu kita lihat terlebih dahulu usaha yang dijalankan benar-benar ada”59 

2. Kurangnya skill dalam mengelola usaha 

Kurrangnya skill dalam mernge rlola ursaha bisa mernjadi faktor kergagalan 

ursaha. Hal ini bisa diserbabkan olerh kurrangnya pernge rtahuran dan kerte rrampilan 

 
59 Hj. Fatimah B wakil ketua 3 BAZNAS Kabupaten Pintang wawancara 06 januari 2025 
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yang diburturhkan dalam mernjalankan ursaha. Karerna derngan adanya skill yang 

dimiliki murstahik dapat dikermbangkan sersurai derngan bidangnya. Contohnya, 

Pe rmberrian banturan modal ursaha dalam be rnturk alat mersin jahit. Misalnya 

murstahik mermiliki kerterrampilan dibidang mernjahit tertapi urnturk 

mernge rmbangkan kerterrampilan yang dimiliki murstahik tidak mermiliki alat 

mersin jahit maka BAZNAS akan me rmbe rrikan serburah me rsin jahit urnturk di 

gurnakan dalam mermperrole rh pernghasilan dari ursaha jahit terrse rburt. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak H. Muhammad Taiyeb selaku pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Pinrang Sebagai berikut. 

“ Pernah dulu ada yang kita bantu dengan memberikan hewan ternak berupa 

bebek dilihat dari lokasi yang areanya persawahan maka kami berikan bebek 

untuk dipelihara. jelang beberapa bulan kami turun mengecek perkembagangan 

bebek tersebut. Ternyata bebek yang kita berikan untuk dijadikan modal usaha 

tidak berjalan, ini dikarenakan mustahik tersebut tidak mampu merawat ternak 

tersebut”60 

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa kurangnya skill mustahik dalam mengelola 

usaha dapat menjadi kendala dalam keberhasilan program bantuan modal, tanpa 

keterampilan yang memadai mustahik mungkin mengalami kesulitan dalam 

mngembangkan atau mempertahankan usahanya. Oleh karena itu, selain memberikan 

modal, diperlukan pendampingan dan pelatihan agar mustahik memiliki keterampilan 

yang cukup untuk menjalankan usaha secara berkelanjutan. 

Dapat disimpurlkan bahwapemebrian modal usaha yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang sudah terbilang efektif dikarena ada beberpa mustahik sudah bisa 

meningkatkan ekonominya dalam mengembangkan usahanya dan  masih ada serbagian 

murstahik yang terlah merne rrima banturan tidak mernyertor urang dari pernghasilan ursahanya 

 
60  H. Muhammad Taiyeb (pimpinan) wawancara pada tanggal 15 Mei 2024 
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dikarernakan pernghasilan yang didapat masih blurm curkurp. banturan modal ursaha yang 

be rrturjuran urnturk pe rnge rmbangan erkonomi Murstahik yang diberrikan terrse rburt harurs 

mampur urnturk be rrkomitmern dalam mernjalankan ursahanya serrta para murstahik 

pe rnerrima banturan modal ursaha terrse rburt jurga harurs turrurt be rrpartisipasi dalam 

mernsurkse rskan program Baznas Kaburpatern Pinrang. Dan ada jurga tidak mernggurnakan 

banturan te rrse rburt derngan baik. Tingkat ke rse rjahterran murstahik merrurpakan gambaran 

dari serbe rrapa tinggi tingkat kermampuran murstahik pernerrima zakat produrktif dalam 

mermbiayai kerburturhan diri dan kerlurargannya. 

B. Pembahasan 

1. Prosedur penyaluran bantuan modal usaha pada BAZNAS Kabupaten 

Pinrang. 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang 

1. Sosialisasi program  

Sosialisasi program penyaluran modal usaha bertujuan untuk menyampaikan 

informasi kepada calon penerima manfaat mengenai prosedur, persyaratan, dan 

manfaat program tersebut. Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman 

dan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan bantuan modal usaha. Dengan strategi 

sosialisasi yang tepat, program penyaluran modal usaha dapat lebih efektif dan tepat 

sasaran. Tujuan dari sosialisasi program tersebut yaitu, Menyebarluaskan informasi 

tentang program penyaluran modal usaha, Meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang persyaratan dan prosedur pengajuan modal, Mendorong partisipasi UMKM 

dan pelaku usaha yang membutuhkan modal, dan Menghindari kesalahpahaman atau 

penyalahgunaan dana. Dengan melakukan sosialisasi baik melalui cermah di masjid 

maupun di media social. 

2. Pengajuan permohonan bantuan  
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Setelah memahami persyaratan melalui sosialisasi, masyarakat yang memenuhi kriteria 

dapat mengajukan permohonan bantuan modal usaha kepada BAZNAS Kabupaten 

pinrang dengan menyiapkan beberapa dokumen yang deperlukan. Dengan tujuan agar 

memastikan bahwa hanya masyarakat yang  benar-benar membutuhkan bantuan, dan 

menyaring calon penerima yang memiliki niat dan kesiapan untuk menjalankan usaha. 

3. Verifikasi dan survei lapangan 

Setelah menerima berkas permohonan, pihak BAZNAS akan melakukan 

verifikasi dan survey lapangan untuk memastikan keabsahan data yang diajukan oleh 

pemohon.dengan melakukan kunjungan ke lokasi usaha untuk menilai langsung 

kondisi ekonomi pemohon serta kesiapan usaha yang diajukan.untuk menghindari 

adanya pemohon fiktif atau tidak sesuai dengan kriteria mustahik.dan agar dana 

bantuan diberikan dimanfaatkan secara optimal. Baznas mermpurnyai indikator urnturk 

pe rnerrima zakat, baznas jurga merlakurkan surrve ry terrhadap perne rrima zakat apakah layak 

merne rrima zakat ataur tidak. Serring terrjadi perne rrimaan proposal yang tidak sersurai 

de rngan perrurnturkkan urnturk mernjadi perne rrima zakat. Contohnya ada serke rlompok 

pe rmurda yang mermburat kergiatan tertapi kergiatan merre rka tidak terrkait derngan golongan 

pe rnerrima zakat. Dalam pernyalurran terrhadap zakat, infaq dan serde rkah baznas tertap 

mermpe rrhatikan apakah terrmasurk 8 golongan.61 

4. Penyaluran bantuan 

Setelah penerima ditetapkan, BAZNAS mulai menyalurakan bantuan modal usaha 

sesuai dengan jumlah yang sudah disetujui. Mekanisme penyaluran bantuan ada yang 

berupa uang tunai dan ada juga yang berbentuk barang.  

 
61 Nurfazirah A,(2024), Manajemen Zakat,Infaq Dan Sedekah Di Baznas Kabupaten Pinrang 

(IAIN Parepare) hal. 
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5. Monitoring dan evaluasi  

BAZNAS tetap melakukan pengawasan terhadap penerima bnatuan untuk memastikan 

bahwa usaha mereka berjalan sesuai dengan rencana. Dengan melakukan kunjungan 

rutin kepada penerima bantuan (memeriksa perkembangan usaha).jika usaha penerima 

berkembang maka bisa menjado contoh bagi program bantuan selanjutnya. 

Dapat disimpulkan bahwa prosedur penyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS 

Kabupaten Pinrang dilakukan dengan sistem terstruktur dan transparan agar dana yang 

diberikan benar-benar dapat membantu penerima menjadi lebih mandiri secara 

ekonomi.melalui tahapan sosialisasi, verifikasi,seleksi, seta monitoring. Program ini 

diharpkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu dan 

menciptakan dampak ekonomi yang berkelanjutan. 

Program bantuan modal usaha produktif BAZNAS di Kabupaten Pinrang 

memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat. Dengan 

mengoptimalkan fungsi manajemen dalam penyaluran bantuan modal usaha 

produktif, pemanfaatan dana ZIS diarahkan untuk memberdayakan masyarakat. 

Penyaluran bantuan modal usaha produktif BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dilakukan melalui tiga fungsi manajemen sebagai berikut.. Pernyalurran banturan 

modal ursaha produrktif  BAZNAS Kaburpatern Pinrang me rnggurnakan 3 furngsi 

manajerme rn se rbagai berrikurt:  

a) Pe rre rncanaan 

Pe rre rncanaan merrurpakan prosers pe rmikiran pe rnernturan sasaran dan turjuran yang 

ingin dicapai. Dari perrerncanaan terrse rburt, ke rmurdian diburatlah program kerrja yang 

se rsurai derngan turnturtan dan kerburturhan kerle rmbagaan BAZNAS yang terlah 

ditertapkan. Misalnya merne rnturkan calon pe rnerrima manfaat yang berrhak mernerrima 

banturan modal ursaha produrktif. Perre rncanaan dalam pernyalurran banturan modal 

ursaha produrktif di BAZNAS Kaburpatern Pinrang adalah merne rnturkan siapa saja 
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be rrhak di berrikan banturan. BAZNAS Kaburpatern Pinrang dalam mernyalurrkan 

banturan modal ursaha produrktif merngurtamakan yang mermiliki ursaha kercil dan 

merlihat jurga dari perlurang ursaha terrse rburt urnturk be rrkermbang misalnya 

ke rmampurannya dalam mernjalankan ursahanya dan yang bernar-be rnar mermburturhkan 

banturan modal ursaha produrktif. Serlain masyarakat yang merngajurkan langsurng 

pe rrmohonan ker Kantor Baznas Kaburpatern Pinrang pihak Baznas jurga turrurn 

langsurng urnturk surrve ry.  

b) Pe rngorganisasian 

Dalam pengorganisasiannya mencakup perencanaan mengenai siapa saja yang 

akan diprioritaskan saat bantuan diberikan. Sementara itu, BAZNAS Kabupaten 

Pinrang merancang Program Bantuan Modal Usaha Produktif bagi masyarakat 

yang memiliki usaha skala kecil maupun menengah dan membutuhkan bantuan 

agar usahanya dapat berkembang. 

c) Pe rlaksanaan 

Dalam pernyalurran banturan modal ursaha produrktif lermbaga amil zakat harurs 

merlakurkan sosialisasi urnturk mernginformasikan kerpada masyarakat agar Perningkatan 

ke rse rjahterraan dan assertYaitur terrbe rnturknya motivasi murstahik urnturk merningkatkan 

ke rse rjahterraan hidurpnya, pe rmberrian BAZNAS dapat merningkatkan kerse rjahterrannya. 

Murstahik banturan modal ursaha produrktif yang perne rliti wawancarai mampu r 

merningkatkan kerse rjahterraannya merlaluri banturan dari BAZNAS Kaburpatern Pinrang. 62 

Pengelolaan zakat, pengawasan memegang peranan yang sangat penting karena 

zakat berkaitan dengan barang dan keuangan, yang merupakan hal yang sangat sensitif 

dan rentan terhadap kecurigaan. Oleh karena itu, pengawasan yang baik dan hati-hati 

 
62 Thomas S.Batheman dan Scott A.Snell, Manajemen dan kolaborasi dalam dunia yang 

kompetitif (Jakarta:salemba empat, 2008).hal. 21 
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sangat diperlukan agar proses pengelolaan zakat berjalan dengan transparan dan sesuai 

dengan ketentuan.63 Kesimpulannya, pengawasan dalam pengelolaan zakat sangat 

penting karena berkaitan dengan barang dan keuangan yang rentan terhadap 

kecurigaan. Pengawasan yang baik diperlukan untuk memastikan proses zakat berjalan 

dengan transparansi dan sesuai aturan. 

Terrbangurnnya kermandirian dalam diri murstahik Perne rrima banturan mampur 

mernjalankan ursaha yang diberrikan BAZNAS me rlaluri banturan modal ursaha produrktoif 

dan mernjadikan Murstahik perne rrima banturan modal ursaha produrktif mermiliki 

ke rterrampilan. Masyarakat (pe rnerrima manfaat) banturan modal ursaha produrktif mampur 

mernjalankan ursaha merre rka se rterlah merndapat banturan modal ursaha produrktif ini. Hal 

ini diburktikan serte rlah merndapat banturan modal ursaha produrktif ini, pernerrima banturan 

mampur mernambah barang dagannya, yang se rberlurmnya hanya mernjural gorerngan saja 

dan serte rlah merndapat banturan surdah bisa mernjural berrbagai macam serpe rrti  anerka 

minurman dan bahan bakar minyak.. 

2. Efektivitas Penyaluran Bantuan Modal Usaha Produktif Baznas pelaku Umkm 

di Kabupaten Pinrang  

Penyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS di Kabupaten Pinrang 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian mustahik melalui pemberdayaan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwa penyaluran bantuan modal usaha telah memberikan dampak positif 

terhadap ekonomi mustahik.Hasil perne rlitian yang ditermurkan dilapangan dana zakat 

produrktif disalurrkan BAZNAS Kaburpate rn Pinrang  diberrikan kerpada golongan 

orang-orang yang berrhak merne rrima zakat. 

 
63 Rusdi Wahyudi., M Nasri H., Rukiah., “Analisis Potenzi Zakat Profesi Dosen Dalam 

Pengembangan UPZ Iain Parepare” IJAZA international journal Of zakat dan wakaf. hal.33 
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BAZNAS Kaburpatern Pinrang turrurn langsurng urnturk surrve ry masyarakat yang 

mermiliki ursaha, karerna mermang ada programnya dari pursat. Te rnturnya dalam 

mernsurrve ry masyarakat tidak serlamanya be rrjalan lancar karerna BAZNAS jurga 

mermiliki kerndala karerna ke rtika BAZNAS yang mernsurrve ry satur-satur, hanya serdikit 

murstahik yang bisa di surrvery dan tidak murngkin BAZNAS bisa mernsurrve rr se rmura 

pe rlakur ursaha kercil yang ada di Kaburpatern Pinrang. Masyarakat jurga bisa merngajurkan 

pe rrmohonan langsurng ker Kantor BAZNAS Pinrang urnturk diberrikan banturan modal 

ursaha produrktif. Hal ini di rasa lerbih erfe rktif karerna de rngan cara ini banyak 

masyarakat yang merngajurkan perrmohonan banturan tanpa harurs pihak BAZNAS 

harurs mernsurrve ry se rlurrurh masyarakat pe rlakur ursaha kercil sampai merne rngah di 

Kaburpatern Pinrang. Namurn, ternturnya jurga BAZNAS me rmiliki kerndala serperrti 

pe rmberrian banturan modal ursaha tidak terpat sasaranagar diberri banturan modal ursaha 

produrktif. 

Program BAZNAS Kaburpate rn Pinrang dapat diurkurr de rngan serbagai berrikurt:  

1. Ke rterpatan Sasaran Program, Serjaurh mana pe rnerrima program terpat de rngan 

sasaran yang ditertapkan se rberlurmnya. BAZNAS Kaburpatern Pinrang surdah te rpat 

dalam mermilih sasaran urnturk dijadikan se rbagai orang yang layak mernerrima 

banturan  

2. Sosialisasi Program 

Se rlain sosialisasi dalam perngurmpurlan dana zakat, BAZNAS jurga merlakurkan 

sosialisasi merngernai program banturan pe rnerrima zakat berrbagai kalangan 

merlaluri berrbagai sarana baik sercara langsurng ataurpurn tidak langsurng. Se rperrti 

pe rnyampaian merlaluri cerramah di masjid-mersjid. 
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Se rpe rrti yang dikatakan olerh ibur darma se rlakur pe rne rrima manfaat serbagai 

be rrikurt: 

“ sebelumnya saya tahur informasi ini dari pak iman di masjid 

katanya ada banturan ini dari BAZNAS saya ikurti sersurai 

pe rrsyaratan makan saya dapat, jadi saya ikuti persyaratan 

tersebut dan alhamdulillah membantu tambah-tambah jualan”. 

Ini mernurnjurkkan bahwa sosialisasi yang dilakurkan olerh BAZNAS dalam 

mernyampaikan programnya terrbilang baik. 

3. Turjuran Program 

.Pe rndayagurnaan zakat produrktif di Kaburpatern Pinrang mermiliki kontribursi 

yang bersar dalam merningkatkan perre rkonomian murstahik, hal ini serlaras derngan 

termuran perne rliti pada lapangan mernurnjurkkan bahwa serterlah merne rrima banturan modal 

terrse rburt, perndapatan murstahik merngalami kernaikan jika dikerlola derngan baik agar 

ursaha yang dijalankan dapat merningkat.. 

Me rngurkurr ke re rferktifan burkan mernjadi perrkara yang murdah kare rna erfe rktivitas 

dapat dilihat dari berrbagai surdurt pandang dan berrganturng pada individur yang mernilai. 

Kita jurga dapat merngurkurr tingkat kererfe rktifan derngan mermbandingkan rerncana yang 

dikermbangkan dan hasil. Namurn apabila hasil program ataur ke rrja serrta tindakan yang 

dilakurkan tidak sersurai derngan turjuran ataur sasaran yang diharapkan tidak terrcapai, 

maka program terrse rburt dapat digolongkan tidak e rferktif. 64Me rtoder urnturk me rngurkurr 

e rferktivitas program rerlatif berrbe rda. 

syarat perne rrima banturan modal ursaha  

1. Murstahik yang terrgolong erkonomi yang lermah  

2. Me rmiliki niat dalam mernge rmbangkan ursaha yang dijalankan  

3. Be rrse rdia merngikurti perlatihan dan perndampingan. 

 
64 Maulana Rifai, Dinamika riset sosial (Edi Publisher:2024) hal.136 
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Je rnis banturan modal ursaha  

1. Modal ursaha awal baik urang turnai maurpurn barang (kerperrluran ursaha) 

2. Pe rralatan  

Be rrkermbangnya zakat yang berrsifat produrktif diperrolerh merlaluri urpaya 

pe rmberrdayaan erkonomi murstahik dan mernjadikan serbagai asert bisnis yang 

mermurngkinkan orang miskin urnturk hidurp dan dapat mermernurihi kerburturhannya sercara 

terraturr. Yang berrturjuran adanya banturan zakat dimaksurdkan agar mampur mermbantur 

orang miskin dalam merndapatkan pernghasilan sercara terrurs me rnerrurs, se rrta dapat 

digurnakan dalam waktur jangka panjang. 

Dalam mernjalankan tanggurng jawabnya se rbagai pernge rlola dana zakat, infak, 

dan serde rkah, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kaburpatern Pinrang mermiliki 

turjuran yang sama derngan lermbaga pernge rlola zakat lainnya, yaitur pe rngerntasan 

ke rmiskinan. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kaburpate rn Pinrang harurslah 

mampur merngangkat dan merningkatkan taraf hidurp urmat Islam, terrurtama para 

pe rnyandang masalah sosial. 

Macam- macam Perndistribursian zakat sercara produrktif  

ada dura yakni: 

1. Produrktif Kre ratif 

Pe rndistribursian zakat sercara produrktif kreratif merrurpakan zakat yang diberrikan 

dalam bernturk pe rmberrian modal berrgurlir, baik urnturk modal proyerk sosial, se rpe rrti 

pe rmbangurnan serkolah, sarana kerse rhatan ataur termpat Ibadah, maurpurn se rbagai modal 

ursaha bagi perngermbangan ursaha perdagang ke rcil. 
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Hasil wawancara diatas mernurnjurkkan bahwa pe rndistribursian zakat produrktif kreratif, 

ada dan terlah dilakurkan olerh Baznas Kab. Pinrang. Berbe rrapa perlakur UrMK te rlah 

merne rrima manfaat. 

2. Produrktif Tradisional 

Pe rndistribursian zakat sercara produrktif konve rnsional yaitur pe rmberrian dana zakat berrurpa 

barang-barang produrktif. Derngan adanya dana zakat terrse rburt maka terrciptalah 

lapangan perkerrjaan barur urnturk para murstahiq itur se rndiri se rperrti, banturan binatang 

terrnak be rrurpa kambing ataur sapi pe rrah, alat perrturkangan serrta mersin jahit.65 De rngan 

program-program yang dijalankan dapat mermberrikan dampak yang nyata dalam 

pe rngerlolaannya. 

Ditambah derngan adanya dana produrktif dan konsurmtif, dana produrktif adalah 

dana yang diberrikan kerpada kaurm dhurafa dapat dikerlola derngan baik agar dana yang 

terrbatas itur dapat dimanfaatkan dalam bernturk UrMKM, harapannya adalah agar dana 

yang terrbatas itur dapat berrgurlir mernjadi be rsar dan dapat disalurrkan kerpada murstahik 

lainnya, serdangkan dana konsurmtif adalah dana yang diperrurnturkan santurnan. 

BAZNAS Kaburpate rn Pinrang merlakurkan hurburngan kerrja kerpada UrPZ terrkait derngan 

pe rngurmpurlan dan pe rndistribursian zakat. Zakat yang terlah dikurmpurlkan, disalurrkan 

merlaluri UrPZ merlaluri BAZNAS Kaburptern Pinrang perndistribursian olerh UrPZ 

diternturkan olerh BAZNAS Kaburpate rn Pinrang terrkait bersaran yang diberrikan sertiap 

murstahik. BAZNAS Kaburpatern Pinrang terlah mernjalankan implerme rntasi stratergi 

de rngan baik pada aksers e rkste rrnal. Derngan dibantur UrPZ. 

Kurrangnya kersadaran masyarakat mermbayar zakat  

 
65 Shikri M (2023). Model pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang perspektif 

manajemen zakat  (Doctoral dissertation, IAIN Parepare).hsl.66 
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 Salah satur se rbab be rlurm be rrfurngsinnya zakat se rbagai instrurmern pe rme rrataan dan 

be rlurm terrkurmpurlnya zakat sercara optimal di lermbaga-lermbaga perngurmpurlan zakat, 

karerna perngatahuran masyarakat terrhadap harta yang wajib dikerlurarkan zakatnya masih 

masih terrbatas. Zakat adalah ibadah yang merngandurng hikmah dan manfaat baik 

be rrkaitan derngan orang yang mernge rlurarkan zakat ( murzakki) zakat maurpurn yang 

merne rrima zakat( murstahik) maurpurn masyarakat.66 Kerwajiban mermbayar zakat sangat 

pe rnting bagi kerhidurpan masyarakat. Pada pengetahuan dasar tentang zakat, masyarakat 

sudah mengetahui adanya kewajiban membayar zakat. Namun, pemahaman mereka 

masih terbatas, terutama dalam hal perhitungan objek zakat. Selain itu, masyarakat 

mampu membedakan antara zakat dan sedekah serta dapat mengidentifikasi delapan 

golongan asnaf, meskipun dalam praktiknya mereka cenderung menyalurkan zakat 

kepada keluarga terdekat atau masyarakat sekitar. Secara keseluruhan, pemahaman 

mengenai objek zakat masih tergolong rendah. Faktor lain yang dapat dikategorikan 

rendahnya literasi zakat terhadap masyarakat yang ada di kabupaten Pinrang adalah 

berkaitan dengan penentuan haul dan nishab.67 meskipun masyarakat telah mengetahui 

kewajiban membayar zakat serta dapat membedakan antara zakat dan sedekah, 

pemahaman mereka terhadap perhitungan objek zakat dan penyalurannya masih 

terbatas, terutama dalam menentukan penerima yang sesuai dengan ketentuan delapan 

golongan asnaf. 

Ke rwajiban mermbayar zakat merrurpakan salah satur dari lima rurkurn islam yang 

wajib dikerrjakan, zakat tidak bisa dipisahkan dari ursaha dan pe rnghasilan masyarakat. 

Me rmbayar zakat hurkurmnya wajib dikerrja karerna merrurpakan rurkurn islam ker 4 yang 

 
66 Hafidhuddin D, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta :Gema insani,2002). Hal.9 
67 Nur Hishaly G.H.., Muhammmad Majdy Amiruddin. Menggali Potensi Zakat: Strategi 

untuk Meningkatkan Penghimpunan Zakat di Kabupaten Pinrang, IJAZA : Indonesia Journal Of Zakat 

And Waqf.  hal. 6 
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wajib di turnaikan.68 BAZNAS kaburpatern pinrang mermiliki stratergi dalam 

mernurmburhkan kersadaran masyarakat dalam berrzakat yaitur derngan sosialisasi ke r 

mersjid- mersjid dan sosialisasi derngan mernggurnakan merdia sosial. BAZNAS 

Kaburpatern Pinrang me rlakurkan sosialisasi zakat profersi bagi para ASN dan sosialisasi 

zakat perrtanian bagi para pertani yang ada di Kaburpatern Pinrang baik dari kalangan 

SKPD maurpurn se rkolah se rdangkan urnturk sosialisasi zakat perrtanian dari kalangan 

pe rtani padi, coklat dan jagurng.ini mernurnjurkkan bahwa kaburpatern pinrang mermiliki 

pe rnghasilan banyak dalam urnturk mermbayar zakat.dimana dana yang terrkurmpurl akan 

disalurrkan ke rpada masyarakat yang terrgolong pe rnerrima zakat. 

Infak dan Serderkah salah satur bernturk amal ibadah yang di dalamnya sangat 

be rrperran pe rnting dalam mernciptakan suratur urnturk ke rse rjahterraan urmat murslim, urnturk 

mernjalin perrsaurdaraan serlalur dan tidak hanya itur me rwurjurdkan rasa tolerransi yang 

tinggi dalam berrkerhidurpan masyarakat. Turjuran yang paling pernting dalam berrinfak dan 

se rde rkah adalah urnturk mermbantur saurdara kita yang serdang mermburturhkan, dan niscaya 

jika kita merlakurkan hal terrse rburt dapat mernghapurs dosa kita dan dapat merningkatkan 

rasa kerke rlurargaan ataur pe rrsaurdaraan dan hurburngan sosial bagi sersama manursia. 

Dalam berrinfak pastinya ada kerternturannya dan berrikurt ini adalah syarat-syarat 

barang yang bolerh diinfakkan yakni: Barang yang akan diinfakkan jerlas terrlihat 

wurjurdnya, Barang yang dihibahkan merrurpakan barang yang mermiliki nilai ataur harga, 

Barang yang dihibahkan ialah barang milik orang yang mermberri hibah dan berrpindah 

staturs ke rpe rmilikan kerpada pernerrima hibah. Serdangkan di dalam serderkah jurga ada 

ke rternturan dalam mermberrikan se rderkah, orang yang mermberrikan serde rkah harurs se rhat 

 
68 Qodariah and other’s, zakat, infak, dan sedekah, (Jakarta: Prenadamedia Group,2020) hal.7 
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akalnya dan tidak diwalikan orang lain. Dan orang yang dapat merne rrima serde rkah ialah 

orang yang bernar-bernar mermerrlurkan karerna kondisinya yang tidak mampur.  

Zakat wajib didistribursikan kerpada murstahik se rsurai derngan syariat Islam dan 

be rrdasarkan skala prioritas derngan mermpe rrhatikan prinsip permerrataan, keradilan dan 

ke rwajiban. Bergitur purla pada BAZNAS Kaburpatern Pinrang dalam mernjalankan 

furngsinya terlah mernyursurn be rbe rrapa program kerrja serbagai reralisasi amanah dari para 

murzakki. Program-program terrse rburt disursurn be rrdasarkan perngkajian dan pernye rsuraian 

de rngan bernturk dana yang masurk se rpe rrti zakat, infak dan serderkah. 

Urnturk me rngoptimalkan furngsi zakat, amil zakat jurga mernjadi urkurran 

e rferktivitas perndistribursian zakat produrktif dalam merningkatkan kerse rjahterraan 

murstahik, yangdilakurkanolerh BAZNAS. Pe rndistriursian zakat adalah mernyalurrkan 

dana zakat kerpada orang-orang yang mermburturhkan, namurn tidak kerlurar dari 8 asnaf 

yang berrnak merne rrimanya. Turjurannya adalah urnturk mernse rjahterrakan masyarakat yang 

terrgolong miskin. Pe rmberrian modal baik be rrurpa fisik maurpurn non fisik urnturk 

mermbantur pe rrerkonomian murstahik berrbasis ursaha mikro sangat berrperngarurh dalam 

pe rningkatan perndapatan murstahik. Akan tertapi, pernye rbab masalah dalam kurrang 

be rrkermbangnya ursaha mikro tidak hanya pe rrmodalan, akan tertapi lerbih kerpada sikap 

merntal serrta kersiapan dalam mernjalani ursahanya 

Dapat disimpurlkan bahwa Dana zakat, infak, dan serde rkah yang dikurmpurlkan 

olerh BAZNAS Kaburpatern Pinrang mermbantur dalam merningkatkan erkonomi murstahik 

se rrta merngurrangi angka kermiskinan. 

Ada beberapa faktor faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penyaluran Bantuan 

Modal Usaha oleh BAZNAS 
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1. Proses Penyaluran Bantuan 

Merujuk pada serangkaian langkah atau tahapan yang dilakukan untuk 

mengirimkan bantuan dari pihak pemberi bantuan kepada pihak yang membutuhkan 

(penerima). Proses ini memastikan bahwa bantuan sampai ke penerima yang tepat, 

tepat waktu, dan digunakan sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan. Penyaluran 

bantuan bisa berupa dana, barang, atau layanan tertentu yang diberikan untuk 

membantu masyarakat atau individu yang membutuhkan, terutama dalam situasi 

darurat atau untuk mendukung pembangunan sosial-ekonomi. Penyaluran bantuan oleh 

BAZNAS di Kabupaten Pinrang cenderung berjalanlancar, dengan prosedur yang jelas 

dan tepat sasaran. Namun, ada juga dalam penyaluran biasanya tidak tepat sasaran ini 

karenakan mustahik yang mengajukan proposal penerima bantuan tidak sesuai. 

2. Keterampilan dan Pengetahuan Mustahik 

Keterampilan mustahik dalam mengelola bantuan merujuk pada kemampuan 

yang dimiliki oleh mustahik (penerima bantuan) untuk memanfaatkan dan mengelola 

bantuan yang diterima secara efektif dan efisien. Ini sangat penting karena dengan 

keterampilan yang tepat, bantuan yang diterima dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, seperti meningkatkan taraf hidup, mengembangkan usaha, atau 

memecahkan masalah yang dihadapi. Tingkat keterampilan dan pengetahuan mustahik 

dalam menjalankan usaha sangat berpengaruh terhadap efektivitas bantuan yang 

diterima. Mustahik yang memiliki keterampilan dan pengetahuan lebih dalam 

mengelola usaha lebih cepat mengalami peningkatan pendapatan dibandingkan mereka 

yang kurang memiliki keterampilan atau pengetahuan yang memadai. Agar mustahik 

memiliki keterampilan ini, seringkali pemberi bantuan menyelenggarakan pelatihan 
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atau pendampingan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola 

bantuan. Dengan adanya pelatihan, mustahik bisa lebih siap dalam menggunakan 

bantuan dengan cara yang paling bermanfaat. 

3. Pendampingan Usaha 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan bantuan adalah 

adanya pendampingan yang diberikan oleh BAZNAS kepada mustahik. Beberapa 

mustahik yang menerima pendampingan dalam bentuk pelatihan dan penyuluhan 

mengenai cara mengelola usaha melaporkan hasil yang lebih baik dibandingkan 

mereka yang tidak mendapatkan pendampingan tetapi masih di perlukan 

pendampingan. proses pembimbingan atau pendampingan yang diberikan kepada 

pelaku usaha, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dengan tujuan 

untuk membantu mereka mengelola dan mengembangkan usaha secara lebih efektif 

dan berkelanjutan. Pendampingan ini mencakup berbagai aspek, seperti manajemen 

usaha, keuangan, pemasaran, hingga pengembangan produk atau layanan. 

Pendampingan usaha umumnya dilakukan oleh pihak yang memiliki 

pengalaman dan keahlian dalam bidang bisnis, seperti konsultan bisnis, lembaga 

pelatihan, atau pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan pengusaha dalam mengelola usaha mereka. Pendampingan ini dapat 

berupa konsultasi langsung, pelatihan, atau bimbingan yang dilakukan secara terjadwal 

atau berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden melaporkan 

adanya peningkatan pendapatan setelah menerima bantuan, seperti salah satu mustahik 

yang sudah ada yang menjadi muzakki yang pada gilirannya juga meningkatkan 

kualitas hidup mereka seperti yang sudah dirasakan oleh ibu Hj. Yangsa selalu 

mustahik yang sudah menjadi muzakki. Hal ini sejalan dengan tinjauan teori yang 

didapatkan yaitu teori Efektivitas orgnisasi, teori ini menilai efektivitas bantuan modal 

usaha dari pencapaian tujuan utama, seperti peningkatan pendapatan. Modal yang 

diberikan harus sesuai dengan kebutuhan usaha penerima ntuk menghasilkan hasil 
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yang optimal69. Namun, ada juga mustahik yang masih mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan usaha mereka meskipun telah menerima bantuan. Hal ini terjadi 

karena faktor eksternal seperti persaingan pasar yang ketat dan fluktuasi harga bahan 

baku. Di sisi lain, beberapa mustahik yang mampu mengelola usaha dengan baik 

melaporkan adanya peningkatan kualitas hidup yang cukup signifikan 

 

 

 
69 Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, dalam John G. Richardson (ed.), Handbook of 

Theory and Research for the Sociology of Education (New York: Greenwood Press, 1986), hal 241 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang pernurlis lakurkan, dapat ditarik kersimpurlan 

terntang erferktivitas pernyalurran banturan modal ursaha produrktif BAZNAS terrhadap 

pe rningkatan erkonomi masyarakat di kaburpatern Pinrang antara lain: 

1. Prosedur peyaluran bantuan modal usaha oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dilakukan dengan system yang terstruktur dan transparan agar dana yang 

diberikan benar-benar membantu penerima menjadi lebih mandiri secara 

ekonomi. Melalui tahapan sosialisasi, verifikasi, seleksi, serta monitoring. 

Program ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang kurang mampu dam menciptakan dampak ekonomi yang 

berkelanjutan. 

2. Efektivitas penyaluran bantuan modal usaha sudah terbilang efektif hal ini 

diburktikan derngan merningkatnya perndapatan dura dari tiga pernerrima banturan, 

dan ada yang juga perndapatannya tidak tertap. Maka masih dibutuhkan 

peningkatan. Baznas mernjadi lermbaga yang berrope rrasi tidak hanya dipursat 

tertapi diserlurrurh wilayah, salah saturnya adalah BAZNAS Kaburpatern Pinrang  

Pe rningkatan perrerkonomian sanngat dibantur de rngan adanya pernyalurran 

banturan modal ursaha produrktif. Pe rngerlolaan modal ursaha produrktif de rngan 

baik mampur merningkatkan perrerkonomian masyarakat khursursnya dalam 

pe rningkatan perndapatan. 
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B. Saran  

1. Bagi BAZNAS Kaburpate rn Pinrang urnturk le rbih merngoptimalkan sosialisasi 

se rrta permbinaan sercara berrke rlanjurtan serhingga banturan yang disalurrkan be rnar-

be rnar dapat merningkatkan perrerkonomian. Serlain itur, se rbaliknya moderl 

pe rmberrdayagurnaan erkonomi lerbih ditingkatkan lagi merlaluri permberrian 

pe rlatihan terntang berrwiraursaha de rngan baik agar banturan modal ursaha 

produrktif yang dikerlola dapat merme rnurhi ke rburturhan se rcara maksimal. 

2. Bagi masyarakat (perne rrima banturan modal ursaha produrktif), dalam urpaya 

pe rningkatan perndapatan merlaluri ursaha se rbaiknya dana banturan terrse rburt 

digurnakan serbagaimana furngsi dan turjurannya. 
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Pihak BAZNAS 

1. Bagaimana merkanismer pe rnyalurran banturan modal ursaha yang dilakukan olerh 

BAZNAS Kaburpate rn Pinrang? 

2. Bagaimana kerberrhasilan sasaran dari program perndistribursian banturan modal 

ursaha produrktif yang dijalankan olerh BAZNAS Kaburpate rn Pinrang? 
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3. Apa yang me rnjadi targert ataur turjuran BAZNAS dalam mernyalurrkan banturan 

modal ursaha produrktif di Kaburpatern Pinrang? 

4. Bagaimana dampak adanya banturan modal ursaha produrktif, apakah mampur 

merningkatkan perrerkonomian murstahik? 
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6. Be rrapa jurmlah banturan yang diberrikan olerh baznas urnturk banturan modal ursaha 

ini? 

7. Apa saja perrsyaratan yang harus dipenuhi oleh perne rrima banturan yang berrhak 
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3. Apa saja perrsyaratan yang harurs dipernurhi urnturk merne rrima banturan dana zakat 

produrktif? 

4. Apakah pihak BAZNAS me rlakurkan surrve ri pada ursaha anda serbe rlurm 

mermbe rrikan banturan? 

5. Apakah ada sosialisasi serbe rlurmnya dari BAZNAS te rntang program banturan 

modal ursaha ini? 
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6. Apakah dana zakat yang diterima mermbantur pe rrerkonomian anda dalam 

menjalankan usaha? 

7. Me rnurrurt anda, apakah sisterm distribursi banturan modal ursaha produrktif yang 

dilakurkan BAZNAS surdah te rpat sasaran? 

8. Apakah ada perlaporan rurtin ke rpada pihak BAZNAS te rrkait pernge rlolaan urang 
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